PERANAN ZAKAT HARTA DALAM PENGENTASKAN
KEMISKINAN DI KOTA MAKASSAR
(STUDI KASUS DI LAZIS WAHDAH ISLAMIYAH
MAKASASAR)

I SKRII’SI
Diajukan untuk Memen Merath Gelar Sarjana Hukum
Pada Jurusan Syariah Progra an Madzhab dan Hukum Sekolah
Tinggi [lmu Isl an Bahas b (STIBA) Makassar

OLEH:
MUH. GUSTAMI

STIBA MAKASSAR

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1440 H. /2019 M.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran penyusun yang bertanda tangan dibawah ini ,
menyatakan skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa iya adalah duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat
oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi ini beserta gelar

yang diperoleh karenanya, batal demi hukum.

Makassar, 12 Juli 2019

STIBA MAKASSAR



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “Peran Zakat harta dalam mengentaskan
kemiskinan di kota Makassar (Studi Kasus LAZIS Wahdah Makassar)”
disusun oleh Muh.Gustami, NIM/NIMKO: 141011255/8581414255, mahasiswa
Program Studi Perbandingan Madzhab dan Hukum pada Jurusan Syariah STIBA
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang
diselenggarakan pada hari Rabu, tanggal 2 Zulkaidah 1440 H, bertepatan dengan
11 Juli 2019 M. dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana dala(‘rx mu Syarjah(dengan beberapa perbaikan).*

\ DEWAN PENGUJI ”;
\V “\
Ketua “' Hendralﬂh;ayglc M.H. C

Sekretaris o5 Le, MHIL (... 28......

%7 11 Juli 2019M

Munagisy 1 - H. Sai i Le, MHL(..T 00—

Munaqisy 2

Pembimbing 1 : H. Hendra Wijaya,Lc., M.H.

-y IBKW“ °1M€As SA """"""




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala Puji penulis panjatkan Kepada Ilahi Rabbi yang
Maha Rahman dan Maha Rahim yang senantiasa melimpahkan Rahmat dan
Hidayah-Nya berupa Nikmat Kesehatan baik jasmani maupun Rohani kepada
penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Skripsi ini dengan
segenap kemampuan yang dimiliki.

Shalawat kepada bagitld Muhamm‘ag saw. Serta para keluarga, sahabat

e

I,s‘fam Hadir pada saat ini sebagai
~_

Kasus di LAZIS Wahdah sar),” yang penulis susun untuk

memenuhi salah satu syar: leh gelar searjana pada jurusan
Syariah program studi perbandingan mazhab dan Hukum Sekolah Tinggi Ilmu
“"STIBA"MAKASSAR

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan,
bimbingan, kritik, saran, nasehat, dan Motivasi. Terimah kasih yang tak terhingga
kepada orang tua kami, Bapak Tuo dan Ibu Jumriah segala Pengorbanan, Jerih

Payah, Perhatian, Kasih sayang, nasehat dan Doa yang senantiasa d dasar Hingga

Penyusunan Skripsi ini, dan juga Istri tercinta penulis, Fakhirah Nurul Khair



yang senantiasa mendampingi kami memberikan doa, motivsi, dan dukungan
hingga skripsi ini selesai. Begitu pula semua Pihak yang telah membantu dan
membimbing Penulis, terutama Kepada:
1. Ustadz H. Akhmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A., Ph.D selaku Ketua STIBA
Makassar.
2. H. Hendra Wijaya,Lc., M.H. dan Ustadz H. Irwan Fitri, Lc., M.Sos. selaku

pembimbing I dan pembimbing II penulis yang telah memberikan arahan

dan nasehat serta tenai dan ﬁEi/rVan untuk memberikan bimbingan
\
v

mi yang selalu mel:e il Epot,ivasi dan nasehat kepada
o\
lalu me@kan do’a, nasehat dan
C yelesailjan skripsi ini.

5. Kepada seluruh Dos sar yang tidak bisa kami sebutkan

satu persatu, yang esabaran dan keikhlasan dalam

membimbing dan yang sangat bermanfaat kepada
penulis, semoga ilmu yang telah diajarkan kepada penulis menjadi amal

STIBA"MAKASSAR

6. Kepada seluruh Pengelola Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Makassar, Wakil Ketua I beserta jajaranya, Wakil Ketua II
beserta jajarannya, Wakil Ketua III beserta jajarannya, yang telah banyak

membantu dan memudahkan penulis dalam administrasi dan hal yang lain

sehingga penulis mampu menyelesaikan pendidikan dengan tepat waktu.



7. Rasa terima kasih juga kami ucapkan kepada saudara-saudara seangkatan
dan seperjuangan yang telah banyak membantu, menasehati, dan saling
memberi semangat dalam menuntut ilmu.

8. Ucapan terima kasih juga kepada saudari-saudari Para Junior kami yang
tidak bisa kami sebutkan satu persatu yang selama ini sudah berjuang
bersama dalam menuntut ilmu. Semoga Allah mempertemukan kita
kembali dalam keadaan yang lebih baik dan mengumpulkan kita di Surga

Firdaus.

(s o ,
dapat kami sebutkan satu persatu
~_

-~
membantu kami sel a-.\girada di Kampus STIBA
<4 \
\ —
. <\ .
Segala usa% n upaya yang telah dilakukan g\\hs untuk menyelesaikan

= 2

T
yang telah J&@y
&~ 2 P

.\,‘
Makassar \

skripsi ini dengan sebaik mungkin. Namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa

skripsi ini tidak luput dari gan sebagai akibat keterbatasan

kemampuan. Oleh karena it serta koreksi dari berbagai pihak

demi perbaikan dan penyemp akan penulis terima dengan baik.
Semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan

"STIBA"MAKASSAR

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Makassar 7 Juli 2019

NIM/ 141011255

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiiiiiiiciitetctceeeeee sttt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....cccooiiiiiniiiniiiiee il
HALAMAN PENGESAHAN......oootiiiiiieteteeeenet e il
KATA PENGANTAR L..ooiiiiitc ettt v
DAFTAR TSIt vii
DAFTAR TABEL/ILSTRASI. ... e 1X
DAFTAR TRANSLITERASI. ... ..o

BAB II TINJAUAN TEORITIS ... il 15

AL ZaKAL. e e e B e 15
B. Konsep MisKin ......c.ooiiiiiiii i e 41
SUlthIaBj&la MAI( ...... QS S AR ........ 43
BAB IIIl METODE PENELITIAN. .....ccoiitiiiirieieieieeesesie e 55
A, Jenis Penelitian........cocoiiiiiiiiniiiiiicecece e 55
B. Lokasi Penelitian.........ccccooeiiiniiiiiiiniiiiiicniccceeccceee e 56
C. Sumber dan Jenis Data..........cccceeeriinieniniiiiiicieeceeee e 56
D. Metode Pengumpulan Data............cccceeviieiiieniieiieniieiecieeeee e 57

Vii



E. Alat Pengumpulan Data...........ccceeviiiiiieniieiiecieeeecee et 59

F. Tehnik Analisis Data........cccccevieiiiriinieniieieeieseee e 60
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....coooviiiiieieieieeen 62
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............coccovievirienieninniinienceeeee. 62
B. Pengelolaan Zakat di LAZIS Wahdah Makassar.............cccccceeeveeneennnnn. 67

C. Upaya LAZIS Wahdah Makassar dalam Mengentaskan Kemiskinan

A1 KOt MaKASSAT..... . e e e e e e eeaeean 74

Q)

oleh LAZIS Wah alﬁ@
S )7 3
E. Upaya LA ?9, ahdah Makassar
& 2 ¥l
AR A
iskinan di Kota Makassar....\ o e 85
2

D. Analis Kendala Yang dihilapi dalan‘lﬁengelolaan Zakat

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

STIBA MAKASSAR

viii



Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 1.3

Gambar 1.1.1

Gambar 1.1.2

Gambar 1.1.3

Gambar 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

DAFTAR TABEL/ILUSTRASI

: Nisab dan Haul Onta.......cccccoooiiiiiiiiii 27
: Nisab dan Haul Sapi dan Kerbau ...............co.ooeeiiiin. 28
: Nisab dan Haul Kambing .............ccccoeoiviiiiiiiiiiiiiiineniis 28
: Model Analisi Interaktif Miles dan Huberman ................. 60
: Direksi LAZIS Wahdah Makassar ............cccooeeeiiinins 67
: Lembar Verifikasi Mustahik............c.oooooiiiiiiiiiinn 72
: Alur Pembuatan TOR LAzjs Wahdah Makassar ............... 73

¢ Cs

L\l
: Lapor 'hd kat In an Sedekah LAZIS Wahdah
T g s

M &?sff -:."J, .............................. 76
EAPR 23 <4
—
n Dana Zakat Infaq dan Se\ LAZIS Wahdah

| %:ig arc.. L\’J ............. @ ............................ 79

STIBA MAKASSAR



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan suatu jenis huruf ke huruf lainnya. Yang
dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya. Ada
beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab-L‘a/t,i”n” yang merupakan hasil keputusan

. . ) { ~
masing-masing Nomﬁ‘r‘s ahun 1987 dan nom&k: 0543b/U/1987.
o\

1. Konsonan|“‘ N
N\ “\
Huruf—hurhﬁbag sa Arab Lang Musliterasik 3 dalam huruf latin

sebagai berikut:

) : a &) dl k
- b 2 J |
St t D) e m
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2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

dadsa = mugaddimah

35541484l = al-madinah al-munawwarah

3. Vokal

a. Vokal Tuunggal

fathah

Vocal Rangkap ¢
Contoh : <=7
Vocal Rangkap 3
Contoh : J3> =ha
4. Vokal Panjang (maddah)
S\ Mo/ Tt S St
« (kasrah) ditulis 1 contoh: a5 =rahim
3 (dammah) ditulis @ contoh: e;h =‘ulom
5. Ta Marbutah
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 4 “<all &4 = Makkah al-mukarramah

Xi



4ae MY 423,35 = al-syarT’ah al-islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

Contoh : LSy 4a 84T = al-huk@imatul- islamiyyah
3554l &80 = al-sunnatul-mutawatirah
. Hamzah

Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( )
Contoh : ey | iman, buka‘n/;imén

T Cs
ah, bukan ‘itthad al-‘ummah

*e ~_
-~
Lafzu’ Jalal/hg ‘e ..\,, 2,

N
Lafzu’ Jalalaln(kata 44 ) yang berbentuk fase g %a ditransliterasi tanpa

23 = (N

a5

. Kata Sandang “al-*
Kata sandang “al-* te k pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.

STIBA MARASSAR

Ll = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.
Contoh: @2 53 Wl = al-Mawardt

231 = al-Azhar 37 yaiall = a]-Mansiirah

xii



c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

9. Singkatan :

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahy ‘anhu

h.= halaman
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ABSTRAK

Nama : Muh. Gustami

NIM : 141011255/8581414255

Judul : Peranan Zakat Harta dalam Pengentaskan Kemiskinan di
Kota Makassar (Studi Kasus di LAZIS Wahdah Islamiyah
Makasasar)

Penelitian ini berjudul “Peran Zakat dalam Menegentaskan Kemiskinan di
Kota Makassar (Studi Kasus LAZIS Wahdah Makassar)”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis peran zakat dalam mengurangi kemiskinan di Kota
Makassar

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan
spesifikasi penelitian field research (pe f;hj‘ian lapangan). Penelitian kualitatif
deskriptif merupakan p 'dhsa \ yang bertlijuan ﬁrLuk menggambarkan keadaan
status fenomena se atlk dan réﬁk @Dgﬂ{a) Metode penelitian
kualitatif dalam pral ekgj: a tergantung pada k (mp,uan penelitiannya, dalam
menjelaskan feno ng diteliti dalam bentuk B\ptlf. Pendiskripsian data
dipengaruhi oleh A{ an kata-kata yang dihubungkan’ secara logis dan bisa

dipelajari serta m 1paham1 (I:eh rang lain. < -
> j

Hasil penelitian ini meKanisme pengelolaan zakat
yang diterapkan oleh LAZI | Zakat Infag dan Sedekah) Kota
Makassar sudah cukup baik, pat beberapa yang tidak maksimal
disebabkan oleh kendala yan peranan zakat dalam pengentasan

ntuk bantuan zakat konsumtif dan
bantuan zakat produktif. Pel kan berdasarkan syariat Islam dan
Undang-Undang. Untuk itu amil Zakat dan Sedekah) Kota
Makassar perlu terus melakukan evaluasi guna tercapainya peran maksimal dalam
Pengentasan kemiskinan.

STIBA MAKASSAR

kemiskinan di Kota Makass
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan suatu yang akrab dengan Negara-negara
berkembang seperti Indonesia. Kemiskinan merupakan masalah yang sangat
penting untuk segera diselesaikan karena sudah menjadi suatu kepastian

bahwasanya kemiskinan merupakan baliel’s;an yang sangat penting disuatu

/.f
untuk mencari solu Sﬁ

tersebut.

Indonesia dan termasuk sa memlhkl pusat pelayanan yang

cukup berkembang, diantar barang dan jasa, pusat kegiatan
industri, pusat pemerinta karan barang dan jasa serta
penumpang baik darat, laut, , a pusat pendidikan dan pelayanan

kesehatan. Sehinga Kota Makassar termasuk kota Metropolitan.

STIBA MAKASSAR

Sebagaimana kota-kota besar pada umumnya, kota Makassar juga
dihadapkan pada masalah yang sangat banyak. Salah satu persoalan yang
menjadi perhatian serius adalah masalah kemiskinan. Menjadi suatu
keniscayaan bahwasanya penanggulangan kemiskinan adalah strategi penting

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah atau kota.



Jumlah penduduk miskin di Kota Makassar tahun 2015 sebesar 63,24
ribu jiwa. Kota Makassar merupakan Kabupaten/Kota yang menduduki
peringkat kedua jumlah terbanyak penduduk miskinnya setelah Kabupaten
Bone. Jumlah penduduk miskin Kota Makassar mencapai 4,36 persen dari

total penduduk miskin yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan.'

Di kota Makasssar sendiri potensi zakat sangatlah besar, diperkirakan
mencapai pulahan milyar rupiah pertahunnya, namun yang terserap masih

—y
da pengrimaan dana zakat melalui BAZNAS

\
N\
tercapai sekitar yar. Hal  ini tenty membut kesadaran dari para
3ds I Ap
muzakki untuk mﬁ}? r@bagai Kewajiban terhadap harta

mereka.’

Kenyataan lainnya, a komponen data yang sangat

menunjung penerimaan da zakat di Kota Makassar yang
belum terpenuhi, yaitu data yang dapat dijadikan landasan untuk mengetahui
w8 FEBA MAKA SEARn
berimplikasi pada total penerimaan zakat di Kota Makassar dan juga

pencapaian target setiap jangka satu tahun. Implikasi lainnya adalah

kemaksimalan penyaluran bagi mustahik (orang yang berhak menerima

'Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Indikator, Kesejahteraan Rakyat Kota Makassar
Tahun 2016, (Makassar: Badan Pusat Statisktik Kota Makassar, 2015), h. 80.

2Upeks Fajar, “Potensi Zakat Makassar Besar”, Situs Resmi Upeks Fajar,
http://old.upeks.fajar.co.id/aneka/potensi-zakat-makassar-besar.html (6 juni 2018).



http://old.upeks.fajar.co.id/aneka/potensi-zakat-makassar-besar.html%20(

zakat) juga kurang maksimal, sebab bisa jadi jumlah mustahik lebih banyak
dibanding zakat yang tunaikan oleh muzakki (orang yang berkewajiban

membayar zakat) atau sebaliknya.

Islam memiliki perhatian yang sangat tinggi untuk melepaskan orang
miskin dan kaum dhuafa dari kemiskinan. Islam sangat konsisten dalam
mengentas kemiskinan , Islam sungguh memiliki konsep yang sangat matang
dalam membangun keteratuaran sosial berbasis tolong menolong dan gotong

royong. Yang kaya haru_§\ﬁg isihkan seBagi‘an kecil hartanya untuk yang

s b
miskin dan golon%n\lswz Pemberlant

\Blliglapat berupa zakat, infak
dan sedekah.

‘2
p=

Menunalkizgat mer\Ipak ﬂ:wajlabangl setiap muslim yang

mampu dan telah memenuhi syarat.dengan, ketentuan syari’at Islam. Tidak

dapat dipungkiri bahwa z3 ensi yang sangat besar sebagai

sarana yang efektif dalam ckonomi umat. Allah swt. sudah
menentukan rezeki bagi s sebagian diberikan harta yang
berlebih dibandingkan sebagian yang lain bukan untuk membeda-bedakan.
“SFHBA A ATCASS AR
untuk membantu kelompok lain yang kekurangan secara Islam melalui zakat,
infak, dan sedekah. Allah swt. dengan tegas adanya hak dan kewajiban antara
2 kelompok di atas (kaya dan miskin) dalam pemerataan distribusi harta

kekayaan, yaitu dengan mekanisme zakat, sehingga kesimbangan kehidupan

sosial manusia itu sendiri akan tercapai serta akan menghapus rasa iri dan



dengki yang mungkin timbul dari kelompok yang kurang mampu. Selain itu
didalam harta orang — orang kaya sesungguhnya terdapat hak-hak orang

miskin.

Zakat bukanlah masalah pribadi yang pelaksanaannya diserahkan
hanya atas kesadaran pribadi. Zakat merupakan hak dan kewajiban yang telah
ditntukan dalam Syari’at Islam. Islam senantiasa mengatasi masalah

kemiskinan dari semua aspek, baik itu aspek lahiriyahnya atau disebut

dengan kemiskinan materl éfun asp :Evet-lmyahnya atau kemiskinan jiwa.

Berkenaan dengan Muhamm3

kepada Abu Zar. Kbﬁ ﬁr ra. berkata,

Artinya:

“Wahai Abu Dzar memandang banyaknya harta
merupakan kekayaa zar) berkata : “Iya Rasulullah”.
Rasulullah berkata : skau memandang bahwa sedikitnya
harta merupakan kemiskinan?”, Aku (Abu Dzar) berkata, “Benar

Rasulullah”. Rasulullahpun berkata : “Sesungguhnya kekayaan yang

Dalam hadist yang lainnya Rasulullah saw, juga bersabda,

il e ol O805 cpmadl 358 (e gaadl Gl

3Muhammad Ibnu Hibban Ibnu Ahmad Abu Hatim Al-Tamimi Al-Busri, Sahih Ibnu
Hibban, (Juz 2; Beirut : Muassasah Al-Risalah, 1993), h. 460.

4Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al — Mughirah bin Bardizbah al —
Ju’fi al — Bukhari, Al — Jami’ Al — Musnad Al — Shahih Al — Mukhtasar Min Umar Raslullah
sallallahhu ‘alihi wasallam wa Sunantihi, (Beirut: Dar Al — Turuq Al — Najah, 1993), h. 95.



Artinya:

Bukanlah kekayaan itu diukur dengan banyaknya harta, tetapi yang

dinamakan kaya dari sisi jiwa.

Untuk itu islam sangat memperhatikan keadaan kaum muslimin baik
dari segi akidah, akhlak, ibadah, maupun dari sisi ekonomi dan
kesejahteraan hidupnya. Hal tersebut sangat penting karena menyangkut

kelangsungan hidup setiap kaum muslimin. Islam menginginkan masyarakat

hidup dalam keadaan sejahtera, apatahlagi menyangkut kebutuhan pokok

dan pekerjaan.
c¢s

=
% L

Mengatasi ki $¥’r)1)pada dasarnya~

<Cn 2
berbagai ketimpa yang ada bukan hanya t%\pada sisi ekonominya
\ — v

sehari-hari berupa makanan, tg pat ting

alah upaya untuk mengatasi

saja akan tetapi\ a aspeky yang birkaitan ngan hal-hal yang dapat
menghambat sese\ora>n d@ewaj annya seperti beribadah.

Dan itulah semestinya yan

s pemerintah untuk menjadikan

masyarakat tetap sejahter gak ad peraturan perundang-undangan

tentang kewajiban memba akat. Za emiliki kedudukan yang sangat

penting dalam Islam. Dengan zakat kita menyadari bahwa Islam adalah

sosial, yang, peduliterhadap mampu.
ZakSTtaB Ak M\A‘I{A AR&rsamaan
terhadap orang yang kurang mampu.’

Zakat sebagai salah satu rukun Islam merupakan suatu kewajiban bagi

setiap muslim yang mampu untuk melaksanakannya dan diperuntukan bagi

SHusein Syahatah, Akuntansi Zakat (Jakarta : Pustaka Progresif. 2004), h. 4.



meraka yang berhak menerimanya. Zakat merupakan perlindungan
masyarakat dari bencana kemasyarakatan seperti kemiskinan, kelemahan
fisik maupun mental, sehingga msayarakat menjadi hidup subur dan

berkembang®.

Dalam Islam, terdapat beberapa instrumen pemberdayaan yang efektif
untuk penanggulangan kemiskinan. Diantara instrumen tersebut adalah,

instrumen zakat merupakan instrumen yang sangat bagus dan tepat untuk

dapat menjadi solusi perma&l?&an eko
NPy

—y
omi.umat salah satunya kemiskinan.

Dalam al L %in dengan jelas Allah swt.Smemerintahkan bagi yang
2

2
berkewajiban b\ untuk [diambil | zakatnyas Aa aimana Allah swt.
] e\ X y g
2
N 4

berfirman dalam Q.S. al-T

g;ﬁ e ’Z'f “ %°’/
R a3 G

Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.

eka. | a

Maksud membersihkan pada ayat tersebut yaitu membersihkan

muzakki dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda.

%Tengku Muhammda Hasby Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizky
Putra. 1999), h. 8.
"Kementrian Agama Republik Indonesia, 41-Qur’an dan Terjemahannya, h. 203.



Adapun maksud mensucikan pada ayat tersebut yaitu menyuburkan sifat-sifat

kebaikan dalam hati muzakki.

Mengambil harta zakat bukanlah tujannya untuk mengumpulkan harta
dan membagikannya kepada fakir miskin dan yang membutuhkan saja. Tetapi
tujuan utamanya adalah agar manusia berada diatas harta, agar ia menjadi
tuan bagi harta, bukan menjadi hamba harta. dan dari sini datanglah

kewajiban zakat untuk mensucikan yang memberi dan menerima serta

mebersihkan keduanya < \B\

Zakat dalagl ??am bukan sekedar

mengikat, tapi m dkan salah satu fundamen Isla

~p
u~-kebajikan yang tidak
ang utama dan mutlak

2
harus dilaksanak\ 3 at merupakan kewajiban xudah ditentukan yan
‘\Q N 1 £ yang
2

oleh agama sudah ditetapk batas-batas, syarat-syarat waktu

dan cara pembayarannya. Kewajiban tidak diserahkan saja kepada

kesediaan manusia, tetapi 1ggungjawab memungutnya dan

mendistribusikannya oleh pe

TI gelﬁlaain aakl tur d ndang Kng (UU)
Rep§ BA {ASSA sudah

direvisi dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan

$Muhammad bin Ibrahim al-Tuwaijiri, Mukhtasor al-Figh al-Islami (Cet. I; Qossim:
Asdaa’ al-Mujtama’, 1439H/), h. 697.



Zakat.” Setelah disahkannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat tersebut
Indonesia telah memasuki tahap institusionalisasi pengelolaan zakat dalam
wilayah formal kenegaraan, meskipun masih sangat terbatas. Hal ini sangat

memberi peluang untuk mengoptimalkan pemberdayaan zakat dengn baik.

Undang-undang zakat tersebut telah mendorong adanya upaya
pembentukan organisasi pengelola zakat yang amanah, kuat dan dipercaya

masyarakat, tentu saja hal ini meningkatkan pengelolaan zakat sehingga

peran zakat menjadi lebl_lgwe.\b%%al Or

mengelola dana fngyzauluhan il rupiah, dengan cakupan
~ € ¢
R 2,
m‘;j

H seluruh wilayah Indone( ‘\

—y
isasi_pengelola zakat telah mampu

penyalurannya me

N\
\ 2\"*
Oleh karel%?; gar harlz: dapat gerputar se imana mestinya. Perlu
2

oelolaan zakat bukanlah semata-

adanya pengelolaan zakat
mata dilakukan secara indi kki langsung diserahkan kepada
mustahik. Akan tetapi pe bih baik dikelola oleh lembaga
yang benar-benar khusus at yang memenuhi persyaratan
tertentu yang disebut dengan amil zakat. Amil zakat inilah yang bertugas

o AP A S s

zakat secara tepat dan benar.

Salah satu lembaga yang mengelola zakat di Kota makassar adalah

LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar. LAZIS Wahdah merupakan salah satu

“Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 23 tahun 2011,” Tentang Pengelolaan
Zakat”, h.1.



Lembaga Amil Zakat yang dibawah naungan Ormas Islam Wahdah Islamiyah
yang bertugas menghimpun zakat, infaq, dan sedekah dan
mendistribusikannya melalui program-progam yang telah dirancang. Pada
tahun 2016 LAZIS WAhdah dalam penghimpunannya dana zakat yang
diperoleh oleh oleh LAZIS Wahdah sebanyak Rp. 468.895.000,- dan untuk
penggunaan dana zakat khususnya penyaluran Asnaf Fakir sebanyak Rp.

423.449.000,-.9 Penyaluran dana zakat untuk asnaf fakir sudah termasuk

% L

dalam penggunaan dana kons r\tif dan produktif yang diberikan
0
S*/
\\én‘gelolaan, pendistribusian dan

Ry
LAZ seperti yén(
>3
&

pendayagunaan danaé

)

*

*e
fahdah membutu
:l € < " 2,

t itu menjadi dana zakat dhktif untuk bantuan modal

itu apakah dengan adanya

\
usaha dalam rangl\ gentaskan kemiskinan. Maka
3

program pendayag§§a‘a Ndana za if yang di Qola oleh LAZIS Wahdah

dapat memberikan manfaat s n ekonomi para mustahiq di Kota

Makassar khususnya kalanga kebawah.

Peranan zakat terseb ndisi ekonomi masyarakat miskin

di Indonesia yang masih membutuhkan berbagai macam layanan bantuan, namun
masi BT\V!I BWmml a n anSsSt na ingkatkan
kes§ceraan masyarakatnya. Di ér!;%mena 1tu\é‘!;o{nesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam sebenarnya memiliki potensi yang
strategis dan sangat layak untuk dikembangkan dalam menggerakkan
perekonomian negara. Melalui penggunaan salah satu instrumen pemerataan

pendapatan, yaitu institusi zakat, infaq dan sadagah (ZIS), di mana zakat, infaq
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dan sadaqah, selain sebagai ibadah dan kewajiban juga telah mengakar kuat
sebagai tradisi dalam kehidupan masyarakat Islam sehingga mampu mengatasi

permasalahan kemiskinan yang ada di indonesia Khususnya Kota Makassar.

Melihat hal tersebut, maka akan relevan jika penulis meneliti tentang
bagamana upaya Pengentasan Kemiskinan di Kota Makassar. Dari kenyataan yang
telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti persoalan tersebut
dengan judul “Peranan Zakat Harta dalam Pengentasan Kemiskinan di Kota

Makassar (Studi Kasus dl LA %S Wah amiyah Makassar)

B. Rumusan Masa ‘b&? &

Sebagaim ang telah dipaparkan ol nulis di atas, maka

o . \)3 \i® -
permasalahan 1n1\er;fo us padaLu&pmlean masa
. 4

nulis mencoba mengangkat dua

E._\saja, agar lebih terarah

dan sesuai dengan apa ya

rumusan masalah yaitu:

1. Bagaiman upa AZIS hdah Kota Makassar Dalam

Mengentaskan Kemiskinan?

STIBA"MAKASSAR" “

mengentaskan kemiskinan ?

C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca

terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang
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terkandung dalam judul, maka penulis akan menguraikannya dalam setiap

kata yang terkandung pada judul sebagai berikut :

a. Peranan, merupakan kata peran yang mendapatkan imbuhan

dengan akhiran -an. Maknanya jika dilihat dalam KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) adalah tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam suatu peristiwa. Jika kata peranan dimasukkan
dalam sebuah kalimat yang memiliki subyek, maka bisa
bermakna tlndakalxg ng dilakykan oleh subyek tertentu dalam

suatu  peris , ketika kata peranan

~p
d1sand1g! engan kata zakat $épérti- pada kalimat peranan

zakat, 5 dapat diartikan sebagal\ Ifd’akan yang dilakukan

oleh z%ﬁ lam sual ECI'ISUI’V

Zakat, Menurut at berarti : tumbuh, berkembang;

kesuburan, atau b at pula berarti membersihkan atau

mensucikan. Me (istilah syara'), zakat adalah nama
bagi suatu penga harta yang tertentu, menurut sifat-

sifat yang tertentu dan untuk diberikan kepada golongan tertentu.

S T e T

barang atau uang dan sebagainya yang menjadi hak milik

seseorang, baik itu berwujud maupun tidak berwujud.'?

2018).

YKBBI, “Arti Peran”, Situs Resmi KBBI. http://kbbi.web.id/peran (7 Juni

"Kementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, h. 11.
2KBBI, “Arti Harta”, Situs Resmi KBBI. http:/kbbi.web.id/harta (7 Juni 2018).



b.

12

Pengentasan, adalah kata yang memiliki kata  dasar
tanggulang dan mendapatkan awalan pe dan akhiran an.
Pengentasan memiliki arti proses, cara, atau perbuatan
mengentaskan. Mengentaskan memiliki arti, memperbaiki keadaan
yang kurang baik kearah yang lebih baik. '

Kemiskinan, adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,

-, N
i merupakan masalah 1. Sebagian orang

\ ) <\’
1 istilah inl secara subyektif- Akomparatif, sementara
2

i moral dan evaluatif, dan yang
lainnya lagi met sudut ilmiah yang telah mapan,
di.
Makassar, adala kota yang terletak di kawasan

Indonesia Timur tepatnya di Sulawesi Selatan. Lingkup nenelitian

S TEBAMAA KA S s 2

Harta dalam Pengentasan Kemiskinan di Kota Makssar.

BKBBI, “4rti Entas”, Situs Resmi KBBI. http:/kbbi.web.id/entas (7 Juni 2018).
“Wikipedia, “Kemiskinan”, Situs Resmi, https://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan. (7

Juni 2018).


https://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan.%20(15
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D. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana peranan zakat harta dalam
pengentasan kemiskinan di kota Makassar.
2. Untuk mengetahui program-program apa saja yang dijalankan

oleh LAZIS Wahdah dalam pengentasan kemiskinan di kota

Makassar. Y
< L\
2. Manfaat penelitian/s
[55) -
a. Manfaat' [iniah G~
e <4
235 AL
Penelity n ini diharapkan menjadi ngan pemikiran dan

N\ | <\’
konstri %}1 erhadap penelitian dan kaj \elanjutnya, baik yang
2

berhubungan de¢ ogram yang tepat yang bisa

dijalankan untuk emiskinan maupun peningkatan

pemahaman, tatd zakat dan pengelolaan sistem
dan prosedur pe . Tulisan ini diharapkan pula
menjadi perbendaharaan pengetahuan dan bahan bacaan yang
STHBAMAKASSAR
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diaharapkan menjadi salah satu dasar bagi
pemerintah, tokoh masyarakat, ulama, serta pelaku bisnis untuk

mengambil kebijakan peningkatan pemahaman dan pengamalan

serta pengelolaan zakat berkelanjutan melalui upaya sosialisasi
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Lembaga Amil Zakat khususnya LAZIS  Wahdah Makassar
sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi umat dalam mengatasi
berbagai gejala negatif yang mungkin timmbul sebagai dampak
krisis ekonomi yang terjadi di masyarkat seperti kemiskinan.

Secara praktis diharapkan penelitian ini memiliki implikasi secara
langsung dengan memperoleh informasi dan pengetahuan baru
dengan adanya strategi pelaksanaan zakat dalam mengentaskan

kemiskinan serta m111ha __program yang tepat  sehingga

pengaloka51 ka td
sasaran. | j
-_—

)

I RY

STIBA MAKASSAR
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TINJAUAN TEORITIS

A. Zakat
1. Pengertian Zakat
Allah swt. mensyariatkan kepada hamba-hamba-Nya berbagai macam

bentuk ibadah. Diantaranya yang berhubungan dengan badan seperti shalat,

ada yang berhubungan dengan memberilielal} harta yang disukai jiwa seperti

¢ Cs :
déngan badan dan memberikan

zakat dan sedekah, ad \ rhubu
?\if g
harta seperti haji d*?ﬁ da yang berhubu n,\agngan menahan diri dari

D

yang disukai dan inkan seperti puasa. Allah membuat variasi dalam

mudah dan sesuai baginyz: erguna bagi pemiliknya kecuali

apabila terpenuhi tiga sya dalah harta yang halal, 2) tidak
menyibukkan pemiliknya ¢ Allah swt. dan rasul-Nya, 3) ia
menunaikan hak Allah swt. padanya.'®

ST BA“MAKASSAR =

bermakna kesucian, pujian (at-Tazkiah), bertambah (al-Ziadah), tumbuh (al-

Nama 'u), perbaikan (al-Shilah) dan barakah atau keberkahan (al-Barakah).'®

SMuhammad bin Ibrahim al-Tuwaijiri, Mukhtasor al-Figh al-Islami (Cet. 1; Qossim:
Asdaa’ al-Mujtama’, 1439H/). h . 696.
16Al-Mu'jam al-Wasith jilid. 1, h. 398.

15



16

Zakat dengan makna kesucian beberapa kali disebutkan di dalam Q.S. Asy-
Syams/91: 9.
1T&5 (a8

Terjemahnya:
Beruntunglah orang yang mensucikannya.!’

Zakat dalam makna perbaikan (al-Shilah) disebutkan contohnya oleh
Al-Farra' di dalam Q.S. al-Kahfi/18: 81,

AV LAy ol 5K Ain 1758 Lagd ) Ll &f Basyla

Terjemahnya:

Dan kami me "me):reka mengganti bagi mereka
: e . 18
dengan anak ﬁ g q?Bglkan
\k

Dan akar k ‘\zazukku juga

bermakna pujian;

Najm/53:32,

u.A eSLm.\\ A\ ?S" ?lc‘ JA o‘)sa’ Y\ U‘A‘JQ‘J e.a‘}[\ ).145 u‘,.\_ua.\ u.ml\

\‘Y&@J\u.o_a’ MA‘UJLJ@MA‘?—LI‘J‘JU&)Y\
Terjemahnya:
Maka janganlah kali lian sendiri."
Menurut istilah, zake mengeluarkan sebagaian harta

tertentu yang telah diwajibkan Allah swt. untuk diberikan kepada orang-
oyl thebBhernodh oM ooy Byofdy e
sayarat dan rukunnya. Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai ganda
hablum minallah (vertikal) dan hablum minannas (horizontal), dimensi ritual

dan sosial. Artinya oprang yang selalu menunaikan zakat akan meningkatkan

"Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595.
8K ementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 302.
1YKementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 527.
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keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. dan menumbuhkan rasa

kepedulian sosial, serta membangun hubungan sosial kemasyarakatan. 2’

Para ulama Ushuliyyin atau ulama ahli fikih selalu membicarakan
zakat dalam kitab-kitab mereka sesuai dengan pandangan mereka, bahwa
zakat merupakan ibadah yang menempati posisi yang kedua dalam Islam.
Dari segi fikih sendiri, zakat berarti “sejumlah harta tertentu  yang
diwajibkan Allah swt. diberikan kepad orang yang berhak menerimanya”.

Karenanya para ulama filq'h\ lalu me as zakat dalam pokok bahasan
o)

® <
% . % b
ibadah setelah pemb N algt. Hal ini d1 ikan dengan kebiasaan yang
>3 I € '-\pl.

ada dalam al-Qur’a:‘rgd Sunnah. “¢ ‘\

Ny N\

Dr,Yusuf
A

3

awi dalam bukunya Fiqhu\ 35 kah yang membahas
masalah zakat &1

A Y Es\
r doktornya; mendefenisikan zakat

yaitu :

“Bagian tertentu dari hart ng telah Allah wajibkan untuk

9 21

diberikan kepada Mustahiq ang berhak menerima zakat)”.

STIBA MAKASSAR

2. Urgensi Zakat
Zakat merupakan kewajiban setiap muslim, sebab zakat itu termasuk salah

satu rukun islam. Zakat tidak bersifat sukarela atau sekedar pemberian dari orang-

20K ementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: 2013), h. 71.
21Dr Yusuf Al-Qaradawi, Fighu al-Zakah, Juz 1 (Cet. II; Beirut:[t.p.] 1393H/1983M), h.
37-38.
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orang kaya kepada orang fakir, akan tetapi merupakan hak orang fakir dengan
ukuran tertentu. Zakat merupakan rukun Islam yang penyebutannya dalam al-
Qur’an selalu beriringan dengan perintah kewajiban shalat, dan itu terdapat pada
lebih 83 ayat dalam al-Qur’an.?> Zakat merupakan hak bagi para mustahik,tidak
bersifat pemberian atau sukarela dari orang-orang kaya atau sebagai kelebihan
dari orang-orang bijaksana. Dalam hal ini Allah telah memberikan ciri-ciri orang
beriman yang bertakwa dengan firman-Nya dalam Q.S. al-Ma’arij/70: 24-25,

SR AR oto s . el s x 2ol
Yo ,”;A\quum’*g}md;r\g\f\g;w;n}

\
Terjemahnya: ~ o\s‘\

Dan orang-ora 445 /dalam hart rsedia bagian tertentu, bagi

orang(miskin,g?ga i/ heminta dan orang li'dak mempunyai apa-apa
(yang tidak m i minta.
R

o\
Selain itu, merupakan bukti keimanan s

harta. Allah berfirman dalam

W53l PR i () A

103,

fyaaahidiy agdiz dl b e A
\~V§;\¥‘_g\.§\;n

Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan (zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta

rlebih-lgbihan, kepada sha nda) nsucik ereka dan

Spdadid Tl ol AT SRR T

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah- Maha Mendengar lagi Maha
mengetahui.?*

Zakat, disamping sebagai rukun Islam yang ketiga, bagian daripada ibadah

mahdah kepada Allah swt., juga ibadah maliyah ijtima’iyah (ibadah yang

2Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim (Jakarta: Gema Insani, 2004), h.
209-210.

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur“an dan Terjemahnya, h. 596.

24Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203.



19

berkaitan dengan ekonomi keuangan kemasyarakatan) yang memiliki berbagai
fungsi sosial yang sangat strategis dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
ummat. Secara empiris, hal ini pernah terbukti dalam sejarah pada masa khalifah
Umar bin Abdul Azis. Ketika itu, zakat dikelola oleh para petugas (amil zakat)
yang amanah dan profesional, dibawah kendali pemerintah yang adil dan
bertanggungjawab, ternyata telah mampu meningkatkan kesejahteraan ummat dan
meminimalisir hal-hal yang berkaitan dengan kemiskinan dalam waktu relatif

tidak lama.”® Zakat bertujuan untuk ‘rllvenyelamatkan struktur bangunan

)
orang kaya, menalzlji;fk - ketenangan dan ker ih

‘hubungan persaudaraan ant %ma, menjernihkan rasa

N ==
\ \)menutu[1 jalan-jjan kerus %}\\ yang muncul akibat

berlebihnya harta benda di pihak pemilik-pemilik modal dan terkurasnya harta

miskin, mengoko

cinta tanah air,

dari beberapa orang.?

STIBA“MAKASSAR

Zakat pada masa Islam melalui dua tahapan penting, yaitu periode Makkah
dan periode Madinah.

a. Periode Makkah

Didin Hafidhuddin, “Peran Strategi Organisasi Zakat dalam Menguatkan Zakat di
Dunia”, AL-INFAQ 2, no. 1 (2018): h.1.
26Muhammad al-Athrasy, Hikmah di Balik Kemiskinan (Jakarta: Qisthi Press,2013), h. 72.
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Periode Makkah ini perintah tentang zakat belum disebutkan secara jelas
akan tetapi berupa anjuran-anjuran untuk melakukan perbuatan baik. Al-Qur’an
memberikan perhatian terhadap sisi sosial semenjak terbitnya fajar Islam yang
mana ayat-ayat al-Qur’an turun di Makkah pada awal kenabian secara berurutan
mendorong untuk berbuat kebajikan, berbuat ihsan, membebaskan budak-budak,
lemah lembut kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Balad/90: 11-18 dan surah ini termasuk surah makkiyah

yang turun di Makkah sebelum hijjrah.

N
V¢ Aala (o) a5 o L3, & §y
| 5ial 35 )4:451.:1 ) 5l UAA]\QAQLS?.’ A\l

Terjemahnya: -
Tetapi D1a menempth jalan yang mend gi sukar. Tahukah kamu
Apakabh j Ja ] mendL.h ar itu? (y g melepaskan budak dari
perbudakan, Atau hari kelaparan, (kepada) anak
yatim yang ada hubu kepada orang miskin yang sangat
fakir. Dan Dia (tidak ng-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk ber erpesan untuk berkasih sayang.
Mereka (orang-oran an saling berpesan itu) adalah
golongan kanan.?’

Ayat lain Allah swt. 'S. al-Duha/93: 9-10,

‘“)AJJL.A\LA\ ﬂ)@)e.ems\uu

SEIBA MAKASSAR

Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-
wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu
menghardiknya.?®

b. Periode Madinah

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 594.
28K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 596.
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Pada periode ini zakat telah disebutkan perintahnya secara khusus dan
Nabi pun merincinya. Ayat-ayat yang turun di Madinah menegaskan bahwa zakat
itu wajib dalam bentuk perintah yang tegas dan instruksi pelaksanaan yang jelas.

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 110,

D3l s 0 %A e S R G S 158 s A0 1 45 3 15

80 -

VYo Dpead

Terjemahnya:
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada
sisi Allah. Sesungguhg Allah ma Melihat apa-apa yang kamu
¢ bs o
%

kerjakan.?’ ~ N
v *
Pada periode ﬁ&s| dirincikan hart \\g yang wajib dikenakan zakat
3 ‘Cn 2

BRI whd N . . ..
padanya, kadar mi ‘\\terhadap harta yang wajib ti, kapan zakat itu wajib

atas harta tersebut\

\ —
olongan-golongan yang berh endapatkannya.
\)3 Y A
Zakat diw)ﬁbi hun Kedua Hijriah. Zakat disini

telah menjadi salah satu dian llah swt. berfirman dalam Q.S. al-

Taubah/9: 5.

<5 e sl 1 D St Al e
o winh 53 A O MLy 5185 S50 158158 Sl ) palal 5 )35 A S e
Terjemahnya:

1 h habis bulad-bulan m Atu. unithl rang-orang
musyriki an ] i eka, h mereka.
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. jika mereka
bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah

kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.>

Berdasar dari ayat di atas, ada tiga syarat untuk menghentikan mereka

untuk tidak dibunuh dan diberi kebebasan :

2Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 17.
39K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197.
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1. Taubat dari syirik, sedangkan buktinya adalah mengucapkan
syahadat.

2. Mendirikan shalat wajib, sebagai realisasi iman yang merupakan
salah satu rukun Islam yang harus dikerjakan tiap hari dan
merupakan kriteria pembeda antara seorang muslim atau kafir.

3. Membayar zakat yang dikenakan atas kekayaan orang-orang kaya
untuk orang-orang yang membutuhkan.’!

4. Hukum Zakat . ..
o) \ ‘7’ < T
Zakat merupakalzs‘}'a’ly u rukupelslam, dan menjadi salah satu unsur
EEAN o
-~

S X
pokok bagi tegakn;g sy :' t Islam. Oleh sebab atu_bukum zakat adalah wajib (
2
-_—

1 puislim yang telah memenuhi
3 N

N\
termasuk dalam k%\?g i ibadah Iseperti s!alat, haji,, rtl\ouasa) yang telah diatur
e <

secara rinci dan paten berdasarkan Al Quran dan As Sunnah. Zakat merupakan

fardhu ) atas seti arat-syarat tertentu. Zakat

amal sosial kemasyarakata yang dapat berkembang sesuai

dengan perkembangan umma hukum Islam sendiri, zakat di atur

dalam Al Qur™ an.

Al Qur“an memuat 32 kata zakat, dan di ulang dengan sinonim dari kata
iyl b b erdandh, S50 il v
zakat memiliki kedudukan, fungsi, dan peranan yang penting dalam Islam. Dari
32 ayat dalam Al Qur*an yang memuat ketentuan zakat, 29 ayat di antaranya
menghubungkan ketentuan zakat dengan shalat. Hal ini membuktikan adanya

kaitan kaitan yang erat antara zakat dengan shalat, dan hal ini sekaligus juga

331Dy Yusuf Al-Qaradawi, Fighu al-Zakah, Juz 1 (Cet. II; Beirut:[t.p.] 1393H/1983M), h.
62.
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membuktikan bahwa Islam sangatlah memperhatikan hubungan antar manusia
dengan Tuhan (hablum minallah) dan hubungan manusia dengan manusia

(hablum minannas).

Dasar hukum di wajibkanya zakat dalam Islam, disebutkan dalam Al

Qur*“an yang terdapat dalam Q.S al-Bagarah/2: 110.

O3l s 0 (%00 e 3SR G ALY 138 Lyt AT 145 B 1

80 -

Ve Dpa

Terjemahnya :
“dan dirikanlah shala ikaifla ’Zakag‘. dan kebaikan apa saja yang
i "al@l),mendapat pahala nya pada

sisi  Allah. ;Cl-ﬂl;at apa-apa yang kamu

kerjakan.”¥2: ;

Dari ayat

2
2
mengeluarkan za@ selain b{atuk ketJatan kepa Ar-g pemberi rezeki yaitu
2
\ 4

Allah Swt. Juga bentuk pe am bermasyarakat dengan saling

eritingnya ummat muslim

memberi zakat kepada yang

Sedangkan hadis yan i tang zakat adalah:

lebia alu s adde dlll Lo ol (o) (o8 Leadons LS JB i dll am 5 (5508 das il 0

STIBA MAKASSAR

Artinya:
Abu Sa’id Al Khudri r.a. berkata: Kami biasa mengeluarkan zakatul fitri di
masa Nabi saw. satu sha' makanan atau kurma atau sya'ier (jawawut) atau
kismis.

32K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 18.

33 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-
Ju'fi al-Bukhari, Sohih Bukhari, Bab La yasaliina Al-Nas, no. 177 (Kairo: Dar Ibnu Al-Jauzi,
2010), h. 390.
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Dari hadist tersebut dapat dijelaskan bahwa kita dianjurkan mengeluarkan
zakat fitrah sesuai haul dan nisabnya, yang dimana pada masa Rasulullah saw.
mengeluarkan zakat kurma, kismis, atau gandum.

Dari beberapa ayat dan hadis yang menjelaskan anjuran untuk berzakat maka
sangat perlu untuk diaaplikasikan dalam kehidupan kita apalagi kita sebagai orang
muslim yang sudah seharusnya patuh pada aturan aturanNya. Mengenai dalam
pengoptimalisasian zakat dalam Islam, sesuatu pengelola zakat juga mempertegas

dengan menyatakan bahwa zakat, mengandllgg dua aspek, yaitu aspek kebaktian

= : \ (Cs L
terhadap Allah dan kebak&sfng dap ses nysia/ masyarakat.
*e ~_
-~
Zakat meruplkg lah satu rukun Islam; an LRukun Islam yang lima,

'\.) \
Allah Swt. Telah }1bkan bagi setiap muslim unt

penyuci harta mer\a, aitu bagi tereka Zling telah |€hkl harta sampai nishab

(batas terendah wajibnya zakat) dan telah lewat atas kepemilikan harta tersebut

‘mengeluarkannya sebagai

masa haul (satu tahun bag dan niaga, atau telah tiba saat
memanen hasil pertanian).

Selain terdapat dalan ran mengenai zakat juga terdapat
dalam hukum positif, keberadan zakat di Indonesia menuntut adanya regulasi
tentang pengelolaan zakat pada bab I pasal 4 disebutkan bahwa zakat meliputi

zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi: Emas, perak, logam mulia lainnya, Uang dan surat berharga lainnya,
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Perniagaan, Pertanian, perkebunan dan kehutanan, Peternakan dan perikanan,

Pertambangan, Perindustrian Pendapatan dan jasa, dan Rikaz.>*

5. Jenis-Jenis Zakat
a. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah zakat diri yang dikeluarkan oleh setiap umat Islam
yang hidup pada bulan Ramadhan atau sebagian bulan Ramadhan, dan Zakat
fitrah adalah tindakan untuk mensucikan jiwa dari prbuatan yang tidak ada
gunnya.32 Harta yang dlkeluark dalam z trah adalah makanan pokok (yang

* <

mengenyangkan) me \:ﬂ%\bj‘: ﬁ tempat (e ﬂ)@@banyak 3,1 liter atau 2,5 kg.

Atau bisa diganti déng mang senilai 3,1 liter ata ,&kg makanan pokok yang

o\
harus dibayarkan. rat Wajib Zakat Fitrah. Ada

A
fitrah adalah sebaé’@' rikut : L\,-J :

1. Beragama Isla

arat-syarat wajib zakat

2. Labhir dan hid matahari pada hari penghabisan
bulan Ramadh mur )
3. Nisab yang sem
Adapun waktu wajib membayar zakat fitrah adalah ketika terbenam
wSTHBA MAKA S SAR v
zakat fitrah pada waktu itu adalah :
1. Waktu mubah, awal bulan Ramadhan sampai hari penghabisan

Ramadhan.

3431Presiden republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat, 25 November 2011.

35M. Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hal.
17
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2. Waktu wajib, mulai terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadhan.
3. Waktu sunah, sesudah shalat subuh sebelum shalat Idul Fitri.
4. Waktu makruh, sesudah shalat Idul Fitri tetapi sebelum terbenam
matahari pada hari raya Idul Fitri.
5. Waktu haram, sesudah terbenam matahari pada hari raya Idul Fitri.
b. Zakat Maal
Zakat mal (Harta) adalah bagian dari harta kekayaan seseorang yang

wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah dipunyai selama
\

Harta yan%w ib dlzak11 dan nisabnya se@ dari Binatang Ternak

Binatang sebagai berikut:

1. Unta

Zakatnya
Nisab

Bilangan enis zakat Umur

STIBA MAKASSAR

3%Fakhruddin, Figh & Manajemen Zakat di Indonesia ( Yogyakarta: UIN-Malang Press,
2018), hal. 41.
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5-9 1 ekor kambing atau 1 ekor domba 2 tahun lebih
10-14 2 ekor kambing atau 2 ekor domba 2 tahun lebih
15-19 3 ekor kambing atau 3 ekor domba 2 tahun lebih
20-24 4 ekor kambing atau 4 ekor domba 2 tahun lebih
25-35 1 ekor anak unta 1 tahun lebih
36-45 1 ekor anak unta 2 tahun lebih
46-60 1 ekor anak unta 3 tahun lebih
61-75 1 ekor anak unta 4 tahun lebih
76-90 2 ekor anak unta 2 tahun lebih

91-120 2 ekor anak unta 3 tahun lebih
121-... I lo\*\\x 3 ek Ep%li gnbt‘a 2 tahun lebih

;3\ I ‘s 2
Mulai dari 12 ¥ eKor, dihitung tiap-tiap 40 ¢ r‘b{ta, zakatnya 1 ekor anak
30
bih, dan tiap-tiap 50 ekor unt x atnya 1 ekor unta yang

di, 130 lkmmnalzakatnyab lgor unta anak unta umur 2
\ 4

lebih. 140 ekor unta zakatnya 1

tahun lebih dan 1 ekor ana
ekor anak unta umur 2 tahu nak unta umur 3 tahun lebih. Jika
159 ekor unta, zakatnya umur 3 tahun lebih. Demikian

seterusnya sesuai perhitungan

Zakatnya
Nisab

Bilangan dan jenis zakat Umur

37M. Syafi’ie El-Bantanie, Zakat, Infaq, dan sedekah ( Bandung: PT. Salamadani Pustaka Semesta,
2011), hal. 23-24.
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30-39 1 ekor anak sapi atau seekor kerbau 1 tahun lebih
40-59 2 ekor anak sapi atau seekor kerbau 2 tahun lebih
60-69 1 ekor anak sapi atau seekor kerbau dan | 1 tahun lebih
70- ... 1 ekor anak sapi atau seekor kerbau 2 tahun lebih

Tabel 1.2. Nisab dan Haul Sapi dan Kerbau
Selanjutnya 70 ekor, tiap-tiap 30 ekor sapi atau kerbau zakatnya 1 ekor
anak sapi atau kerbau umur 1 tahun lebih. Dan tiap-tiap 40 ekor sapi atau kerbau,

zakatnya 1 ekor anak sapi atau kerbau berumur 2 tahun lebih. Demikian

seterusnya sesuai perhltungan\;%‘m F

3. Kambmgl _\J)

Nisab
Bilangan dan jenis 2: R Umur

40-120 \’i; llalnr,kadbmg betina\aau 2 tahun lebih,
a betina 1 tahun lebih

121-200 betina atau 2 tahun lebih,
)a betina 1 tahun lebih

201-300 betina atau 2 tahun lebih,
»a betina 1 tahun lebih

301- ... 4 ekor kambing betina atau 2 tahun lebih,
4 ekor domba betina 1 tahun lebih

Mulai 301 ekor kambing dihitung tiap-tiap 100 ekor kambing zakatnya 1 ekor
kambing atau domba umurnya seperti tersebut di atas.>’

4. Emas dan Perak

38M. Syafi“ie El-Bantanie, Zakat, Infaq, dan Zakat , hal. 25.
3M. Syafi“ie El-Bantanie, Zakat, Infaq, dan Zakat , hal. 26.
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Barang permata apabila diperjual belikan dikenakan zakat tijarahnya.
Syara™ telah menegaskan bahwa emas dan perak merupakan harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya jika telah memenuhi haul dan nisabnya, kecuali jika emas
dan perak yang baru didapat dari galian, maka tidak disyaratkan cukup setahun.*

Zakat emas menurut Ibnu Munzhir sebagaimana dikutip oleh Hasbi Ash
Shiddiq, bahwasanya para ulama telah berijma™ bahwa apabila ada 20 misqal,
harganya 200 dirham, sudah wajib zakat. dan zakat perak yaitu 5 auqiyah atau

sebanyak 200 dirham.*!

¢ Z
i "nya sebanyak 96 gram sedangkan

Jika dikonfersik: gm §§ang di
perak 672 gram keatléwﬁ masing-masing zakat 2\,%1,%.
5. Biji dap B buahan

Adapun at makanarI telah Ihterangka( lam Al-Quran yang

menyuruh kaum Mushmm untuk mengeluarkan zakat terhadap segala hasil yang

dikeluarkan dari bumi sepe Jan tumbuh-tumbuhan. Dalam al

Qur*“an Surah al-An“am/6 :

J,m_;_,; Laiead 3 54
A 508 5 Llsia LA u;—\-ujb
V€ uﬁM\u&YMﬁ\)ﬂij

Teer?)TDIlB Ae MAIMARM% tidak

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.*?

A_(S\uhupj_\\jdéj\,
oJLmAeFu;‘F\JJ_AJ‘\J\b)_AJU_A\

40M. Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, hal. 68.
“'Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, hal. 51.
“?Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur“an dan Terjemahannya h. 147.
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Ayat ini mempertegas adanya zakat untuk semua hasil bumi, kemudian
dikeluarkan sebanyak 10% jika dialiri dengan air hujan atau sungai dengan cara
yang mudah. Tetapi zakatnya hanyalah 5% jika dialiri dengan air yang dibeli atau
mempergunakan upah.*’

6. Rikaz (Harta Karun) dan Hasil Tambang

Menurut istilah rikaz adalah ketika emas, perak, dan sebagainya ialah
barang yang terbenam dilapisan tanah. Sedangkan menurut istilah ahli ulama
adalah barang yang disimpan dalam tall/]i} yang berupa emas, perak, dan
CCs o

u;g sdisebut dengan harta karun
~_

-}fd,ak ada pemiliknya.. Kita

wajib mengeluar

3 \
2
kita menemukanr%a Jntuk zakat pada hasil tambg@ambang apabila sampai
2

ita temukan, pada saat

- p—

7. Harta Perniagaan
Barang yang diperd y atu barang yang dapat diperjual
belikan dalam rangka untuk ntungan baik dilakukan individu
maupun badan hukum.*
STIBA"MAKASSAR™ ™
akhir tahun perniagaan, dihitunglah perniagaan. Apabila cukup satu nishab maka
wajib dibayarkan zakatnya.

Harta perdagangan adalah harta yang dijual atau dibeli guna memperoleh

keuntungan. Harta ini tidak hanya tertentu pada harta kekayaan, tetapi semua harta

“’Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 51
4 Elsi Kartika. Pedoman Pengelolaan Zakat (Semarang; UNNES Press, 2006), hal 33
45Elsi Kartika. Pedoman Pengelolaan Zakat,. hal.27
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benda yang diperdagangkan. Para ulama bersepakat tentang wajibnya zakat pada
harta perdanganan ini. Yang menjadi dasar hukum zakat bagi barang dagangan
adalah sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah/2:267,

ol 1 5aaE V32 pamsd) e &1 AT Lu}(um&ua_mla |3l il um\ Pl
\“Wm@smlu\\}d‘:\} M\}Mu\y“\.‘&bﬁd)u)mm

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melamkg& engan memincingkan mata terhadapnya. dan

Ketahuilah, bahwa @ﬂé\ aha Kayd'lagi Maha Terpuji. 46
s b
suk dalam kategori dalam harta

N e
Ada pun syaTWharta yang te uk- da

PRI 3 <4
perdagangan yaitu: ~ ° ()
5 o\ 3
a. Harta d\ﬁ t dengan transaksi jual beli.\ﬁun jika dimiliki secara
3 I Ay
warisan, ‘wasiat hibahLﬂ'(e kan dan sébagainya maka barang ini

b. Niat memperjualb . Jika membeli harta benda dan
tidak berniat untu j belikannya, maka harta tersebut
bukanlah harta dagangan.

STIBA MAKASS AR
20 dinar (20 gram emas / 200 gram perak).
d. Sempurna satu haul. Haulnya bermula sejak dimiliknya harta benda

perdagangan melalui transaksi. Jika telah sempurna haulnya, dan harta

4Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur“an dan Terjemahannya, hal. 46.
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dagangan mencukupi nisab maka wajib dizakati. Jika tidak mencukupi
nisab maka tidak wajib untuk menunaikan zakat.

Harta perniagaan yang telah mencapai nisab dan haul maka dikeluarkan
zakatnya sebesar 2,5%. Jika masa haul telah sempurna pada harta dagangannya
lalu keuntungannya tidak mencukupi nisab, maka ia tidak wajib menunaikan
zakat. Kemudian saat harga barang dagangan naik hingga mencapai nisab maka ia
tidak wajib menunaikan zakat sampai haul yang kedua datang. Sebab haul yang

pertama telah selesai dan ia tidak wajib Eﬂilfat Tidak diwajibkan untuk zakat
Cls o

hingga haulnya sempu B - “
Wv Q=

8. Zakat Pr SP
Zakat profesi-yaitu zakat yang dlkeluarkan% ghasﬂan profesi (hasil

)
profesi) bila tela%‘@ capai nisf. Profes dlmaksuﬁ cakup profesi pegawai

negeri atau swasta, konsultan, dokter, notaris, akuntan, artis, dan wiraswasta. Jika

penghasilannya selama seta enilai 94 gram emas murni dan

zakatnya dikeluarkan setah ,5% setelah dikurangi kebutuhan
yang melekat padanya ( be j silan). Dasar dari zakat profesi ini
seperti mengenai kadar ketentuan zakat profesi ini ditetapkan sebanyak yang
ketetapan Intruksi Mentri Agama RI No. 5 tahun 1991 tentang jenis harta dan

ketentuan wajib zakat.46

6. Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat

4’Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, hal. 61
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Orang-orang yang berhak menerima zakat dalam Islam telah di tegaskan

dalam Q.S al-Taubah/9:60,

(33 G iy LB a5 aad el Lle il il ol el v W)
TSR e A3 Ga A 8 SR s A J
Terjemahnya:
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”*

Dalam ayat tersebut secara jelas or ing-orang yang berhak yang menerima
\

. \ B
zakat yang dikelola ole}ﬁqﬁym ataup a.ng jyang membayarkan langsung
*e \\ P
\Tg,s menyatakan terdapat 8

/.f
kepada yang berha h?ﬁ manya, Ayat ini se

)

enerima zakat:

oy ng- orarL-ﬁd@J yaitu kelgmk orang yang sangat

menderita dalam

golongan yang be

A
a. Fuqark

memiliki harta dan kemampuan

untuk memenuhi

b. Masakin (Oran iski alah orang yang tidak mampu

kehidupannya dan serta kekuranga. la mempunya pekerjaan, namun
tetap tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Se Lk BoAueob\ A o isaston ol s e
untuk mengumpulkan, mengelola dan mendistribusikan zakat.

d. Muallaf yaitu orang non Islam yang baru masuk Islam yang imannya

masih lemah.

“8Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur“an dan Terjemahannya , hal. 197.
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e. Rigab (budak), yaitu mencakup juga untuk melepaskan muslim yang
ditawan oleh orang-orang kafr (tawanan perang).

f.  Gharimin (Orang yang dililit hutang), yaitu orang yang berhutang
karena untuk kepentingan yang bukan ma“siat dan tidak sanggup
membayarnya. Sementara bagi orang yang berhutang untuk
memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat,
walaupun ia mampu membayarnya.

ang, di jalan Allah), ialah orang yang

CCs

nkan Islam dan kaum muslimin.
~\_

)
Terdapat/b%& pa penafsiran, bahwa, ab\ﬂﬂlah pada masa sekarang
&~ 2 ¥ <4
N
orang- rang yang berjuang untuk kepeb penyebarluasan agama
3 ~=
Allah §p;e ti para ulama dan kjai, ta“mir, a&id dan lain sebagainya.

h. Ibnu Sabil, yaitu_orang_vyang_sedang menempuh perjalanan yang

g.  Sabilillah (orang yaig berper:
\

mempunyai

bukan untuk mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya. *

7. Ancaman Bagi Yang
Dalam kitab al-Kaba’ir dosa-dosa besar karya Imam Adz-Dzahabi,™

“STIBA"MAKASSAR™

besar. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Fussilat/41: 6-7,

oS Al s 3e s saa 5 adl) V3L Aag A & W ) Ay & s W W) O
el of e A} eh L LAY 7 ehss 7 2oaf
VO35S 25 a YL aa 585l O3 Y Gpall T

Terjemahnya:

4“Muhammad bin Ibrahim al-tuwaijiri, Mukhtasar al-Figh al-Islami, h. 594-595.
S®Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, al kaba ’ir wa tabyin al muharim, (Cet.
I; Beirut: Daar Ibnu Katsir, 1356H/), h. 53.
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Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti
kamu,diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan
yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepadanya
dan mohonlah ampun kepadanya, dan kecelakaan besarlah bagi orang-
orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.>!

8. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat
Al-Qur'anul Karim lebih banyak memberi perhatian pada pengelolaan
zakatnya daripada sumber-sumbernya, sebab memungut zakat itu boleh jadi
mudah bagi penguasa, tetapi yang sulit itu mengurus atau membagikannya kepada

ﬁga-’k membiarkan aturan pengurusan
<

AN ) v Gl

zakat ini kepada kei guasa saja atau’k d@p orang tamak yang hendak
&~

3 ‘Cn 2
mencurangi para mil\s} ya. Al-Qur'an juga mé ]A\kan tentang orang-orang
‘\ s
\
dan pihak-pihak y\ erhak diberi zakat. Hal ini jl}ﬁempakan bantahan atas
3

kaum munafik yaﬁ? mer ghina h: dan mencela-Rasulullah SAW, karena
.

beliau mengenyampingkan eri makan.’? Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-Taubah/9: 58,

‘.’J!Lé_elf‘j_L;_jé_‘g&lj\" 1&15/ @ S\‘H@J’ ji&)—fﬁ”i o5
oA ‘:.)a] K : é‘&
Terjemahnya:

Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi)
zakat; jika mereka diberi sebahagian dari adga, mereka bersenang hati,

ST BANTAICASSAR
ek 1 marah.
Hingga akhirnya Allah swt. menurunkan Q.S. al-Taubah/9: 60 yaitu

delapan golongan yang berhak menerima zakat.

S'Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 477.

S2Yusuf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Bandung: Rosda
Karya, 2013), h. 115.

3K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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(5 Ghaally QBN i 2essh adlsall; ile Gilaadly caslalls c\)ssﬂ EOARNEO!
e Hsﬁhm\jﬁm\ww)swtw\}mm

Terjemahnya:
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.**

Ayat ini dengan jelas menggunakan kata “innama” yang memberi makna

hasr (pembatasan). Ini menunjukkan bahwa‘/z’;dkat hanya diberikan untuk delapan

harta zakat oleh Allah, ini

mendak menghapuskan

9. Golongan Yang Tid4 ; ; ma Zakat
Adapun golongan y
berikut:
STIBA"MAKASSAR™ ™
berlimpah
b. Kafir harbi; orang kafir atau tidak beragama Islam, tidak boleh

menerima zakat.

4K ementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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c. Keluarga muzakki; zakat tidak boleh diberikan kepada bapak, ibu,
kakek, nenek, anak laki-laki atau perempuan, dan cucu orang yang
membayar zakat.

d. Keturunan Nabi; anak cucu Rasulullah saw. yang biasa disebut Bani
Hasyim dan Bani Mutalib.

e. Orang yang tidak beribadat sunah; orang yang tidak bekesempatan
berusaha disebabkan waktunya dipergunakan untuk beribadah maka

zakatnya tidak boleh (Kberikan kEB’z}danya.SS
\

pada orang miski '\\) \a kelompok fakir ini diseb Y\ %ertama kali oleh Allah
swit., sesungguhn)g\ tan itu datl—yilg’tj:enting (n@ltuhkan) kemudian
- <

disusul yang penting berikutnya

Orang fakir atau mis ang mencukupi kebutuhannya dan
orang-orang yang ditanggu hun penuh. Ini adalah pendapat
jumhur ulama, dibatasi setah arena zakat akan selalu berulang setiap tahun dan
karena nabi menyimpan jatah makanan pokok keluarganya selama setahun.’’

zakat yang harus diberikan kepada fakir miskin. Pendapat mazhab itu dapat kita

simpulkan dengan dua pandangan pokok:

SSMuhammad bin Ibrahim al-tuwaijiri, Mukhtasar al-Figh al-Islami, h. 695.
SAbu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Ensiklopedi Puasa dan Zakat, (Solo: Roemah
Buku, 2010), h. 257
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a. Yang mengatakan bahwa fakir miskin itu diberi zakat secukupnya, dan
tidak ditentukan menurut besarnya harta zakat yang diperoleh.
b. Yang mengatakan bahwa fakir miskin itu diberi dalam jumlah tertentu
dan besar kecilnya disesuaikan dengan bagian mustahik lain.*
11. Hikmah dan Tujuan Zakat
Hikmah adanya zakat menurut Ali Ahmad Al-Jarjawi adalah untuk
mencegah kebakhilan. Ketahuilah bahwa nafsu cenderung kepada ketamakan. Jika

[¢ ¢
zakat dijadikan sebagai w danu agl i mereka agar nafsu sedikit demi
—
) -~

demikian halnya dengan nawka kedezr/nvawanan adalah tumpuan. Sehingga
\
v

~_

sedikit berubah m f dermawan. Hingga dElemawanan menjadi suatu

kebiasaannya.”

Terdapat b&lkmah anundat zakat, d@ranya adalah:

a. Sebagai perwuju

lah swt., mensyukuri nikmat-Nya,
menumbuhkan a n memiliki rasa kepedulian yang
tinggi, menghilan rakus, menumbuhkan ketenangan

hidup, sekaligus mengembangkan dan mensucikan harta yang dimiliki

ﬁBausah9 103, Q. llj / O3S .S, Ibra 14:7).
S EMAk iAﬂ gsi untuk

menolong, membantu dan membina mereka, terutama golongan,
terutama golongan fakir miskin kearah kehidupan yang lebih baik dan

lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya

Y usuf Qardhawi, Hukum Zakat, h. 20.
S9Ali Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syariat Islam (Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 177.



39

dengan layak. Zakat sesungguhnya bukan hanya sekedar untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif yang sifatnya sesaat,
akan tetapi membrikan kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka,
dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyebab yang
menjadikan mereka miskin.

c. Sebagai pilar jama’i antara kelompok aghniya yang berkecukupan

hidupnya, dengan para mujahid yang semua waktunya untuk berjuang

\ s

di jalan Allah, sehiriiga tidak ‘Envemiliki waktu yang cukup untuk
0

) ve s YUY Sk A % :4:
*Wtﬂ‘%‘\’%‘ \lu@ﬁk ) 5adis U\L‘luﬂ,‘

Terjemahnya:
(Berinfaglah) kepa ir yang terikat (oleh jihad) di jalan
Allah, mereka tid di bumi, orang yang tidak tahu
menyangka merek memelihara diri dari minta-minta.
Kamu kenal mer hat sifat-sifatnya, mereka tidak
meminta kepada o sak, dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkah , Maka Sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui.®

d. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena zakat tidak

ST BA MATCAS SR .
Zakat juga mendorong ummat Islam untuk menjadi muzakki yang

sejahtera hidupnya.

€. dari sisi pembangunan kesejahteraan ummat, zakat merupakan salah

satu instrumen pemerataan pendapatan. Melalui zakat yang dikelola

89K ementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46.
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dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi

sekaligus pemerataan pendapatan.®!

Banyak sekali hikmah yang terkandung didalam melaksanakan ibadah
zakat. Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi ganda, vertikal dan
horizontal .®* Artinya secara vertikal, zakat sebagai wujud ibadah dan
ketagwaan serta kesyukuran seorang hamba kepada allah atas nikmat berupa
harta yang diberikan kepadanya serta tunduk dan mensucikan diri dan

hartanya itu. Dalam konteK\lah za ﬁcru(ljuan untuk menata hubungan

/ ? “
seorang hamba den?a(rMya sebagai pem.\ﬁvrﬁzekl
>132' € '- 2,
~2 \: <4
Sedangka ara horizontal, zakat b n mewujudkan rasa

keadilan sosial c\ asih sayai antja pihak )( mampu dengan pihak

yang tidak mampu dan dapat memperkecil problem dan kesenjangan sosial

dan permasalahan kemiski a khususnya pada umat Islam.

B. Konsep Miskin
1. Pengertian Miskin
Istilah yang paling banyak digunakan untuk menyebut kemiskinan dalam
ool Bl A iy AR i s
miskin. Dari segi etimologis, kata fagr menunjukkan hilangnya sesuatu pada

bagian tertentu termasuk diantaranya patah tulang belakang. Jadi, orang yang fagr

81Didin Hafidhuddin, Konsepsi Universal Zakat dan Pajak Dalam Membangun Ummat,
Jurnal Ilmiah Khazanah UIKA.

82 Asniani, Zakat Produktif dalam Persektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 42.
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seolah-olah patah tulang belakangnya karena kemiskinan dan kesengsaraan.®?

Juga bisa bermakna orang yang membutuhkan (al-muhtaj)®* kehinaan, menempel

ke tanah, jatuh, dan kematian.®®

Adapun kata miskin dibentuk dari fi il madhi (kata kerja bentuk lampau)
sakana yang berarti diamnya sesuatu sesudah bergerak, bertempat tinggal, rendah
dan hina. Miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu atau memiliki sesuatu
tetapi tidak mencukupinya. Adapun bentuk jamaknya adalah miskiniun.

Islam memandan skinan
/ : ‘;{S
7, O

membahayakan aqid . kelogisan be

)

<
3 ‘< 2
Islam pun mengarg)g’zié?ya sebagai musibah dafif b@(&lna yang harus segera

Rasulullah yang meriwayat llah sendiri pernah ber-ta’awwuz

(memohon perlindungan Al n. Apabila sekiranya kemiskinan

tidak berbahaya, maka tentu perlu ber-taawwuz atas-Nya.

93 Abdul Husain Ahmad Ibnu Faris, Mu jam Magayis Al-Lughah, Juz V (Beirut: Dar Al-
Fikr, [t.t.]), h. 443.

%Muhammad bin Mukarram Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, Juz V (Beirut: Dhar Shadir,
1979), h. 60.

%5 Abdus Salam al-Khurasy, Figh Al-Fuqard wa Al-Masakiin fi Al-Kitabi wa As-Sunnah,
(Beirut: Muassasah Ar-Risalah dan Darul Muayyid, 1433H/2002M), h. 19-22.
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari fitnah api neraka,

dan aku berlindung kepadamu dari fitnah kekayaan dan juga berlindung

kepadamu atas fitnah kemiskinan.”

Tampak dari hadis ini sesungguhnya Rasulullah saw. berlindung kepada
Allah dari semua hal yang melemahkan baik secara materi atau pun secara
maknawi, baik kelemahan itu karena tidak mempunyai uang, atau tidak
mempunyai harga diri.

Imam Nawawy dalam kitabnya Faidul Qadir menyebutkan, bahwa ada

keterkaitan kuat antara kekafiran dan kefaki‘rgp, karena kefakiran merupakan satu
\

< .
pada umumnya akan menyimpan
~_

langkah menuju kekafir:

—
. Lo
kedengkian kepada lﬁi?g,
SR X ol
—_N

yang mampu dan k .-,\§@,dang irt dengki mampu
melenyapkan semuakebaikan.®’

<4 &

\ —

3 e
Berkenaar\ an fenotena kefiskinan, . -Qur’an menyebut istilah

miskin dalam bentuk tunggal sebanyak 11Kali dan dalam bentuk jamak, masakin

sebanyak 12 kali. Jadi, sec -Qur’an menyebut istilah miskin

sebanyak 23 kali . Dilihat d an istilah miskin berasal dari kata
kerja sakana, yang akar h s sin-kaf-nun. Perkataan sakana

mengandung arti diam, tetap, jumud, dan statis. Al-Raghib Al-Ashfahani

Orang miskin bukanlah orang yang tidak mampu mendapatkan sesuap atau

dua suap makanan dan sebutir atau dua butir kurma, tetapi orang miskin adalah

orang yang tidak memperoleh kekayaan yang bisa mencukupinya, tidak ada yang

%Ahmad bin Syu’aib Al-Khurasany Al-Nasa“i, Sunan Al-Nasa’i, Bab Mani’ Al-Isti’aza
min syarri fitnati al gabr, no. 5466 (penerbit Tempat dan tahun) h.824.

87Yusuf Al-Qardawi, Spektrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, h. 21.

8 Asep Usman Ismail, A/ Qur“an dan Kesejahteraan Sosial, h 38.
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mengetahui konsidinya sehingga ia mendapatkan sedekah dan ia tidak suka
meminta kepada orang lain.%

Dalam Islam, miskin dapat dilihat pula pada sifat dan karakteristik. Namun
sifat dan karakteristik miskin juga menjadi masalah yang diperselisihkan oleh para
ulama. Karena terdapat beberapa dalil nas yang menunjukkan bahwa orang yang
fakir atau miskin itu memiliki sifat-sifat tertentu. Di antara dalilnya adalah firman

Allah swt. Dalam Q.S. al-Bagarah/2: 273,

guc\dgu\?@“muaﬂ\ 3 (R ‘“'\J&\dm@\JH\ws\;\ﬂﬂ

YT le 4 (s ﬁ\)ss.u /ﬁfgj\ywu}myma@jﬂqw\

Ny
Terjemahnya: '\%\* 7 ~ ~

(Bermfaqla da orang-orang fakir ydng*tetikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka. idak dapat (berusaha) di s orang yang tidak tahu
menyangk éka orang Kaya karena me ata diri dari minta-minta.
kamu ken ka dengan melihat sifat-sif: > mereka tidak meminta
kepada or ara me esak. dan apa saja yang baik yang kamu
naﬂ<ahkan Sesungguhnya Allah Maha

Mengatahul

Dalam ayat yang terd al-Bagarah ayat 273 menunjukkan

bahwa di antara orang yang ka meminta-minta, dan ada juga

yang tidak seperti itu. Tujua tersebut ah untuk memuji orang-orang fakir

yang memiliki sifat-sifat tersebut dan mereka lebih utama untuk diberi sedekah
“SFFBA MAKASSAR
2. Penyebab Kemiskinan
Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multi-

dimensional. Secara konseptual, kemiskinan seringkali dipandang dari berbagai

$Muhyidin Athiyyah, Kamus Ekonomi Islam (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2009), h.
181.

K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur “an dan Terjemahnya, h. 46.

""Muhammad bin Umar Bazmul, Ahkam Al-Faqir wa Al-Miskin fi Al-Qur’an Al-‘Azim wa
As-Sunnah An-Nabawiyyah, (Makkah: Universitas Ummul Qura, [t.t.]), h. 55.
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sisi dan diklasifikasikan berdasarkan beragam aspek. Secara umum, kemiskinana
dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu:

1. Kemiskinan dapat dilihat sebagai proses yang dinamis, kompleks, dan
beragam. Kemiskinan dapat disebabkan oleh rendahnya kualitas modal
manusia, pendapatan dan konsumsi serta keterbatasan akses terhadap
faktor produksi (assef) dan tingkat pengembalian (return) terhadap
faktor-faktor produksi tersebut (tenaga kerja, modal, tanah dan

teknologi).

o ;
/.f
terhadap l#té 1 Q’ié,l,margmahsaﬁ dan proses
PN

, dan ekonomi (termasuk ). Bentuk dari proses

) ini bisal tercermin dari &mG kelas masyarakat,
2

U
ataupun gender.’

Banyak teori yang 1 ebab kemiskinan. Salah satunya

Robert Chambers seorang an - pedesaan dari  Inggris, telah
menyimpulkan bahwa inti d skinan adalah adanya deprivation

trap atau jebakan kemiskinan. Jebakan kemiskinan itu sendiri dari lima ketidak
“STIBAMAKASSAR

1. Kemiskinan itu sendiri.
2. Kelemahan fisik.

3. Keterasingan.

2 Agussalim, Mereduksi Kemiskinan Sebuah Proposal Baru untuk Indonesia (Makassar:
Nala Cipta Litera, 2009), h. 19.
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4. Kerentanan.
5. Ketidakberdayaan.
Kelima kemalangan tersebut saling terkait satu sama lain sehingga
menyebabkan jebakan yang berkepanjangan.”
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan dilihat dari segi
mentalitas dapat pada empat keadaan sebagai berikut:
a. Al-Dha’if, yakni keadaan diri seseorang yang meliputi kelemahan, yakni
lemah semangat, lemah akal dan ilmu, IELnVah fisik dan lemah keterampilan,
: (s o

a, sebagai peminpin atau khalifah
~_

~p
‘Cn 2

ang yang diliputi oleh kemalasan
peluang untuk mengembangkan
potensi dirinya dengan optimal. Sebenarnya, setiap orang memiliki potensi untuk
pemalas menjadi fakir atau miskin karena kemalasannya.

d. Al-Bakhil, yakni keadaan diri seseorang yang didominasi oleh sifat
kikir. Sifat dan karakteristik kebakhilan ini menjadikan diri seseorang hanya bisa

menerima, tetapi tidak bisa menyalurkan sehingga dirinya seperti saluran air yang

“Emmhy Hamidiyah, Pendayagunaan Zakat untuk pengentasan kemiskinan,
mungkinkah? (Jakarta: FOZ, 2006), h.123.
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tersumbat. Akibatnya tidak ada air yang mengalir kedalam pipa yang tersumbat
dan lama kelamaan kadar air dalam pipa tersumbat itu berkurang bahkan hingga
tidak ada sama sekali.”

Lebih jauh Asep Usman menuliskan bahwa kemiskinan disebabkan oleh
berbagai faktor yang kompleks. Salah satunya adalah faktor mentalitas,karena itu
mengatasinya menjadi sangat berat. Membutuhkan kerjasama berbagai pihak

dengan dukungan sumber daya manusia yang unggul dan manajemen kerja yang

‘iggn perjuangan untuk mengentaskan

6.2’(

teruji. al-Qur’an dengan tegas menganalo
v
mend

\
kemiskinan itu dengan @ pertiy.yang tersurat dalam Q.S. al-
—) \\‘,(‘
S )7
Balad/90: 12-16, /;?9, s,
&~ 2 ¥ <4
30 Ljka 15 ) Mokt (5) a3 b gkl 31T VY A L aL Y g
ﬁ VTS 1 K,
LJ 2

endaki lagi sukar itu? (yaitu)
tau memberi Makan pada hari
da hubungan kerabat,atau kepada

Terjemahnya:
Tahukah kamu Ap
melepaskan budak
kelaparan, (kepada)
orang miskin yang sa

Pada ayat diatas dij engatasi masalah kemiskinan itu
merupakan jalan yang mendaki dan sukar, kemiskinan yang menjadi akar masalah
~“GFHBAMATCASSAR ~
soal mentalitas.”

12. Upaya-Upaya Dalam Penanggulangan Kemiskinan

"4 Asep Usman Ismail , AI-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, h.10.
"SKementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 594.
76 Asep Usman Ismail , 4] Qur’an dan Kesejahteraan Sosial. h.10.
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Persoalan pokok dalam pengentasan kemiskinan dan upaya-upaya
menjembatani jurang antara kelompok kaya dengan golongan miskin, adalah
meningkatkan pemberdayaan zakat dengan terlebih dahulu memantapkan
pemahaman tentang konsep teoritik dan operasionalnya sebagai motivasi dalam
upaya meningkatkan pelaksanaan dan pengamalan zakat.

Pengentasan kemiskinan melalui proses yang panjang dapat ditempuh
dalam dua langkah dan pendekatan yaitu pendekatan parsial dan pendekatan

structural. Pendekatan parsial,

Cls o
ana zakat kepada yang betul-betul

? dengawemberian bantuan langsung berupa
N

~_

=\
)
tidak produktif lagilﬁé a cacat jasmani dan hEﬁ;) Pendekatan structural,
~2 ¢

2
0 )
yaitu pendekata mg - bertujuan  untuk [enury %n kemiskinan secara

3 =
sistematis, berupa{ng hilangkai faktor-faktor pen %\ kemiskinan itu sendiri,

baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal.’’

C. Organisasi Pengelola Za
1. Badan Amil Zakat (
Pada Undang-Undan; sia Nomor 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat Bab II pasal 5 ayat 1, menyatakan bahwa untuk melaksanakan
"STIBA"MAKASSAR ™"
BAZNAS berkedudukan di Ibu Kota negara. Sedangkan pada ayat 3 dijelaskan

bahwa BAZNAS adalah lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri

dan bertanggung jawab kepada presiden melalu menteri.”®

"7 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, h. 223.
"8Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011, bab II, pasal 5 tentang
Badan Amil Zakat Nasional.
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Dijelaskan pula pada pasal 6 tentang wewenang dan tugas BAZNAS yaitu
berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Pada pasal 7
dijelaskan wewenang dan tugas BAZNAS adalah menyelenggarakan fungsi:

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dala‘nlymenj alankan tugas dan fungsinya,
( Cs

.erkait sesuai dengan ketentuan
~_

\
N
BAZNAS dapat bekerja 'éql‘h\ ngan
—)

-~
BAZNAS -,\B,@,rkewajiban melaporkan
[
tugasnya secara § kepada Presiden melalui X &ri dan kepada Dewan
) 2
Perwakilan Raky% yublik Indtnesia paling sediki@atu) kali dalam 1 (satu)

tahun.

Pada skala Provin Kota, pemerintah membentuk

BAZNAS Provinsi dan ten/Kota. Hal ini sebagaimana
dijelaskan pada Undang-Un 2011 dalam bab II pasal 15 yaitu
dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan
“STIBA MARASSAR """
BAZNAS provinsi dibentuk oleh Menteri atas usul gubernur setelah mendapat
pertimbangan BAZNAS. BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh Menteri atau
pejabat yang ditunjuk atas usul bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan

BAZNAS. Dalam hal gubernur atau bupati/walikota tidak mengusulkan

pembentukan BAZNAS provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota setelah
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mendapat pertimbangan BAZNAS. Kemudian disebutkan pula bahwa BAZNAS
provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS
di provinsi atau kabupaten/kota masing-masing.”

Pada pasal 16 dijelaskan tentang tugas dan fungsi BAZNAS provinsi dan
BAZNAS kabupaten/kota yaitu dapat membentuk UPZ (Unit Pengumpul Zakat)
pada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah,
perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri serta dapat

membentuk UPZ pada tingkat kecamatat&/ykelurahan atau nama lainnya dan
\

, \ CCs o
tempat lainnya. NG D)o .’ O
)\ *e ~—_
TSI 3 .
Dalam buku/f)gt xiekms pengelola Tgajt yang dikeluarkan oleh
&~ 2 P <4

N
Institusi Manaje erZakat (2001) dikemukakan® féntang susunan organisasi

3 N —=
pengelola zakat s%g' Badan Ariil Zakat, Isebagai beti l}\‘_so
e <

1. Susunan Organisasi

a. Badan Amil Z ewan Pertimbangan, Komisi
b. Dewan Perti aimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi unsur ketua, sekretaris dan anggota.
unsur ketua, sekretaris dan anggota.
d. Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
unsur ketua, sekretaris, bagian keuangan, bagian pengumpulan,

bagian pendistribusian dan pendayagunaan.

""Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011, bab II, pasal 15.
80Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, h. 130-132.
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e. Anggota pengurus Badan Amil Zakat tersiri atas unsur masyarakat
dan unsur pemerintah. Unsur masyarakat terdiri dari unsur ulama,
kaum cendekiawan dan tokoh masyarakat, tenaga professional dan

lembaga pendidikan yang terkait.

2. Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ)
a. Dewan Pertimbangan

1) Fungsi
v v

—y
. -& N ¢ ¢ > o .
Memberikan\perti ngan, , saran, dan rekomendasi kepada
~_

Badan Pelaksana dan Komisi Pengaw@! aglgm pengelolaan Badan
<4

t, meliputi aspek syariah dan\

manajerial.

berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh
STIBA'MAKASSAR
d) Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas baik diminta
maupun tidak.
e) Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil kerja

Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas.
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f) Menunjuk Akuntan Publik.
b. Komisi Pengawas
1) Fungsi
Sebagai pengawas internal lembaga atas operasional kegiatan yang
dilaksanakan Badan Pelaksana.
2) Tugas Pokok
a) Mengawasi pelaksanaan rencara kerja yang telah disahkan.

b) Mengawasj pelaksanggp kebijakan-kebijakan yang telah

-~
c) /M awasi operasional ke an. yang dilaksanakan Badan
<4
laksana, yang mencakup p\ %pulan, pendistribusian,

) 2
A adan pendayagunaan. . 4‘\
\- speirsn) P

d) Melak operasional dan pemeriksaan

1) Fungsi
Sebagai pelaksana pengelola zakat.
STIBA"MAKASSAR
a) Membuat rencana kerja.
b) Melaksanakan operasional zakat sesuai rencana kerja yang
telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan.

¢) Menyusun laporan tahunan.
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d) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban untuk dan atas
nama Badan Amil Zakat ke dalam maupun keluar.
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 juga
dijelaskan tentang Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pada pasal 17 disebutkan bahwa
untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian,

dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat

(LAZ).}! Pada pasal 18 dijel%zibahwa pein/,lgentukan Lembaga Amil Zakat
\
v

.. ..o . 4 c > o . . .
(LAZ) wajib mendapat izin M 1 atau tyang ditunjuk oleh Menteri.
_y? e
Persyaratan t/ﬁ‘&l zin pendirian Lemba, ij, Zakat (LAZ) juga

3

diterangkan Pada W Undang Republik Indon651 %‘nor 23 Tahun 2011
2
1A
e e

a. Terdaftar sebagai organisast Kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang

ayat 2, yaitu:

pendidikan, dakwah,
b. Berbentuk lembaga b
c. Mendapat rekomenda
d. Memiliki pengawas syariat.
STIBXA"MAKASSAR
melaksanakan kegiatannya.
f. Bersifat nirlaba.
g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat,

dan

81Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011, bab II, pasal 17
tentang Lembaga Amil Zakat.”
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h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.®?

Lembaga Amil Zakat (LAZ) selain menjalankan fungsinya
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, juga wajib
melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat
yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala.’> Sebab pada dasarnya
pembentukan LAZ oleh masyarakat adalah untuk membantu BAZNAS dalam
menjalankan fungsinya mengelola zakat, infak dan sedekah serta dana ummat

lainnya.

57-

n ,Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang

Sebagaimana Badan A akat (

)
tidak melaksanakan /&hvg%v i Tﬁgdang -Undang Nomor 23

& 2 P
)

an seperti tertera d

Tahun 2011 tentang"§ ngelolaan Zakat, maka perng intah akan menyampaikan

peringatan secara\\eg lis seban)t ﬂah Dan a@a setelah diperingatkan
e <

Lembaga Amil Zakat (LAZ)_terscbut tidak melakukan perbaikan maka

pengukuhannya dapat - ditit an dapat dilakukan pencabutan

pengukuhan.

STIBA MAKASSAR

82Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011, bab II, pasal 18
tentang Lembaga Amil Zakat.”

8Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011, bab II, pasal 19
tentang Lembaga Amil Zakat.”



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian
dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga

m tentang latar penelitian dan
Fumum tentang latar p

bermanfaat untuk member ambara
»
a

sebagai bahan pe sﬂ penehtfa enelitian ini menggunakan

~p
‘<Cn 2
pendekatan studi k&sﬁﬁ?ase studies ) yaitu suat@(proses pengumplan data dan

o\ v

lam, mendetail, intensif, ho

informasi secara dan sistematis tentang

3 Ap
orang, kejadian, S}\iz‘&l tting (1 ral), atau kelompok dengan menggunakan

berbagai metode dan tekni ber informasi untuk memahami

secara efektif bagaimana ora lami itu beroperasi atau berfungsi

sesuai dengan konteksnya. i kasus yang bertujuan untuk

menemukan model pengelolaan” zakat dalam pemberdayaan yang lebih efektif.
Kegiatan penelitian difokuskan pada sistem pengelolaan, penyaluran atau

kemiskinan di kota Makassar.

84Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Edisi.3, (Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 145.

85A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitaif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Edisi Pertama, h. 339.
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B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini yaitu berada pada Lembaga Amil Zakat
(LAZIS) Kota Makassar, JI. Urip Sumuharjo, No.15 Kota Makassar. dan
Masyarakat Binaan LAZIS Wahdah kota Makassar.
C. Sumber Data

a. Sumber Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
informasi atau data yang terjadi d"l/a’pangan yang di peroleh dari teknik

{ : NG ‘> c "
wawancara khugusnya ang berwenang dengan penelitian

T3 RS
ini. Sumberlhg ap.\ypa!r,lg langsung memberikan
~ 2 P
N

-~
imer adalah sumber

data kep 2'1\)' gumpul data, dan sumber }der merupakan sumber

3 N\
N\ . <\ .
yang tlda% sung mertberlkan Iiata kepag@‘-gumpul data, misalnya
e <

lewat orang lain ataulewat dokumen, yang dalam hal ini adalah pengelola

LAZIS Wahdah dan jahtera Binaan LAZIS Wahdah
b. Sumber Sekunder
Sumber Sekunder biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen. Biasanya data yang diperoleh dari buku-buku
STIBA"MARASSAR ™
digunakan untuk melengkapi data primer, dalam hal ini buku-buku yang
berkaitan dengan sistem pengalokasian zakat produktif untuk

pemberdayaan ekonomi.
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D. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah pencarian dan
pengumpulan data yang dapat dipergunakan untuk membahas masalah,®® yang
terdapat dalam judul skripsi ini. Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian di
LAZIS Kota Makassar untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara berarti proses ko ugikasi dengan cara bertanya secara

& 2 ¥ <4
)

A
pertanyadip\yang telah disusun dan tefwawancara yang memberi
2

N
jawab% as pertantaan, unfuk diaju\g@epada responden atau
e <

informan guna gnendapatkan _dafa atau keterangantertentu yang

diperlukan dari s Metode wawancara ini dilakukan

kepada pengelol LAZIS Wahdah Makassar dan
mustahik untuk baran yang sejelas-jelasnya serta
data-data dalam kaitannya dengan penanggulangan
STIBA'MAKASSAR
Metode Observasi adalah suatu proses yang kompleks dan tersusun
rapi dari berbagai proses biologis maupun psikologis.®® Bukanlah

sekedar metode pengamatan dan pencatatan tetapi juga harus

memahami, menganalisa, dan mengadakan pencatatan yang

86Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), h. 45.
87M. Farid Nasution, Penelitian Praktis, ( Medan: IAIN Press, 1993), h. 5-6.
8Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 196.
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sistematis. Mengamati adalah menatap kejadian gerak atau proses
yang harus dilaksanakan secara objektif.¥ Metode ini digunakan
untuk mengamati proses pengalokasian zakat di LAZIS Wahdah Kota
Makassar terutama dalam zakat produktif.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

monumental  dari eseorang.‘Bokumen yang berbentuk tulisan

ﬁldupan (life historic), biografi,

7
peraturg/igg : jakan. Dokumen ya%ﬁentuk gambar, misalnya
0 )
foto, ar hidup, sketsa dan lain-lai kumen yang berbentuk
)

kary \ms Inya karya seni, yang dapat I@a gambar, patung, film,
e <

metode observa : dalam penelitian Kualitatif. Jadi
dokumentasi yai 1 ulan data dengan menelusuri data-
data historis se arsip-arsip, laporan, catatan, dan
bentuk-bentuk dokumen lainnya yang berhubungan dengan

STIBAMAKASSAR: ™

dokumentasi sebagai pelengkap data yang diperoleh dari sumbernya.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 232-233.
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E. Alat Pengumpulan Data

Dalam metode wawancara, alat yang terpenting adalah peneliti sendiri.

Namun untuk memudahkan pengumpulan data, peneliti membutuhkan alat bantu.

Diantara alat bantu yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :

1.

Alat perekam, alat perekam digunakan sebagai alat bantu agar tidak
ada informasi yang terlewatkan dan selama wawancara peneliti dapat
berkonsentrasi pada apa yang ditanyakan tanpa harus mencatat. Alat

perekam ini juga memudahka‘n/y peneliti mengulang kembali hasil

(Cs o ,
ata yang utuh, sesuai dengan apa
~_

~p ..
wancara. Hal ini berguna

< AN
wawancara agar’ diper
L‘v ..

AN -
yang dllhgn kan responden dala
~2 e#

% sering terjadi karena

3 N—
keter%gs n_dan suljektivitai peneliti. _ T%\\perekam ini digunakan

dengan SeiZin [CSDOTIGCTI. S CId] alat perekam peneliti juga

untu T inimalkan kesalahan biasa

menggunakan ca antu untuk menggambarkan situasi

dan keadaan sz a proses wawancara dan semua

respon non verb oleh informan.

2. Pedoman Wawancara, pedoman wawancara digunakan untuk

S ﬁﬁ;& pmifﬁg’gwis{igan, serta

apa yang sudah atau balum ditanyakan. Adanya pedoman wawancara
juga akan memudahkan peneliti membuat kategorisasi dalam
melakukan analisis data. Pedoman wawancara yang didasari oleh
kerangka teori yang ada, guna menghindari penyimpangan dari

tujuan penelitian yang dilakukan.
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F. Tehnik Analisis Data

Analisis data dalam pengumpulannya perlu dilakukan, untuk itu peneliti
melakukan analisis data juga sebelum kelapangan, dengan tujuan untuk
mengantisipasi apakah fokus atau topik penelitian akan terus dilanjutkan atau
akan diperbaiki dengan melihat berbagai pertimbangan yang esensial, sangat
bermakna dan fenomena yang lebih mendesak untuk mencari solusi
permasalahan. Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis
maka analisis data yang menjadi acuan %lam penelitian ini mengacu pada

: Xm 7
iles d beérman (1984).%°

beberapa tahapan yang dij J1@9

)\ *e ~—_
/;\\‘ / -~ ~p
~ (??' ((-' -

‘S A

o\

\révm/ajian Data
2

Penarikan Kesimpulan

teraktif Miles dan Huberman

Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai dengan
yang diharapkan. ataupun dengan menelaah literatur-literatur yang berhubungan

dengan penelitian.

YA, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitaif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Edisi Pertama, h. 407.
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1. Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah yang
terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Jadi reduksi’! data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dari catatan-catatan
yang diperoleh dari pengumpulan data.

2. Penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling

sering digunakan untuk nSnyajikan Elg;a dalam penelitian kualitatif adalah
\
N

< 2 : ¢ ‘> b .
dengan teks yanghersi aratif. mendisplaykan data, maka akan
) *e ~—_
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
<4

asarkan apa yang telah di %i tersebut. Jadi secara

mempertajam pema terhadap informasi yang dipilih
kemudian disajikan d
3. Penarikan kesimpula da tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan
didapatkan. Dimana dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan menelaah secara kritis

dan mendalam mengenai dana zakat yang dikelola oleh LAZIS Wahdah

kota makassar dalam upaya Pengentasan kemsikinan.

1A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitaif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Edisi Pertama, h. 408.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Makassar
Kota Makassar merupakan Ibu Kota dari Provinsi Sulawesi Selatan
dimana pusat kegiatan pemerintahan, perdagangan, maupun industri terpusat di
Kota ini. Sebagai ibu kota provinsi, Kota Makassar memiliki penduduk yang

\ \
. . . . . v
terdiri dari berbagai etnj “gu >¢ an aga
—) /

Kota Makassar adala/kg D uslim.
~2

<
Kota Makassa \\fnempunyai posisi yang sa ﬁgrategis sebab berada di
\

yang berada diantara pul i wilayah kepulauan nusantara

menjadikan Kota Makassar amiri”’. Dengan posisi ini, Kota
Makassar memiliki daya tar migran dari luar daerah Sulawesi

Selatan maupun dari dalam daerah Sulawesi Selatan untuk datang mencari tempat

“STIBA"MAKASSAR
ota Makassar terletak pula di daerah pantai yang datar dengan

kemiringan 00 — 50 ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo
yang bermuara di bagian utara Kota Makassar dan sungai Jeneberang yang
bermuara di selatan Kota Makassar. Luas wilayah Kota Makassar seluruhnya

berjumlah kurang lebih 175,77 km2 daratan termasuk 11 pulau di selat Makassar

61
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ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 km2. Dengan batas-batas
sebagai berikut:
1. Batas Utara Kota Makassar : Kabupaten Pangkajene Kepulauan Batas
2. Selatan Kota Makassar : Kabupaten Gowa
3. Batas Timur Kota Makassar : Kabupaten Maros
4. Batas Barat Kota Makassar : Selat Makassar
Secara administrasi Kota Makassar terbagi atas 15 Kecamatan dan 156

kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, Eigﬁtujuh kecamatan yang berbatasan

c7s < . .

amatan Mariso, Kecamatan Wajo,
~_

- ~p

Kecamatan Tallo,cKecamatan Tamalanrea, dan

R

\
Y

dengan pantai yaitu Ke gt‘a%amalate
—)
WS )T
Kecamatan Ujung 3999,

~2 ¢

0 )

)

Kecamatan Birin ya. Ketinggian Kota Makassar juga berfariasi antara 0

N

2\
sampai 25 meter }iﬁa' ermukaan laut, dehgan suhujudara antara 200 C sampai
N\ NI
e <

dengan 320 C.

2. Latar belakang ber ahdah Kota Makassar

Pada awalnya LA Makassar masih bersifat unit
pengumpul zakat yang dianu ahdah Islamiyah Makassar, yang
dimana pada saat itu jumlah amil zakat masih sangat terbatass sehinga
Organisasi Masyarakat Wahdah Islamiyah pertama kali didirikan pada tanggal 18
Juni 1988 M dengan nama Yayasan Fathul Muin (YFM), berdasarkan akta notaris
Abdullah Ashal, SH. No. 20.

Untuk menghindari kesan kultus individu terhadap KH. Fathul Muin

Dg.Mangading (seorang ulama kharismatik Sulsel yang di masa hidupnya menjadi
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pembina para pendiri YFM) dan agar dapat menjadi Lembaga Persatuan Ummat,
pada tanggal 19 Februari 1998 M nama YFM berubah menjadi Yayasan Wahdah
Islamiyah (YWI) yang berarti “Persatuan Islam” perubahan nama tersebut
diresmikan berdasarkan akta notaris Sulprian, SH. No. 059.

Sehubungan dengan adanya rencana untuk mendirikan sebuah perguruan
tinggi Islam, YWI menambah sebuah kata dalam identitasnya menjadi Yayasan
Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) yang dimaksudkan agar dapat juga
( Cs

.Pgrkembangan Dakwah Wahdah
~_

iﬁgaﬂn lagi lembaga Islam ini

menaungi lembaga-lembaga didikan t"g‘gginya, berdasarkan Akta Notaris
%& Mei

Sulprian, SH. No. 055

-~
Islamiyah yang san t dlrasa tidak memu
bergerak dalam b \yayasan maka dalam musyay YPWI ke-2, tanggal 1

Shafar 1422 H ¢ 13 atan dertan }pl‘ll 2002@ disepakati mendirikan

organisasi masyarakat (ormas).dengan nama yang sama, yaitu Wahdah Islamiyah

(WI). Sejak saat itulah, YP cikal bakal berdirinya ormas WI

disederhanakan fungsinya s¢ aing mengelola pendidikan formal
milik Wahdah Islamiyah.”?

Ditahun yang sama maka terbentuklah Lembaga Amil Zakat Infaq dan
bawah naungan Ormas Wahdah Islamiyah yang memiliki fungsi untuk
menyalurkan dana Zakat, Infaq dan Shadaqah dari kaum muslimin.

LAZIS WI berkantor pusat di JI. Urip Sumoharjo Km. 7 Tello Baru, Kota

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. LAZIS WI memiliki 9 Kantor perwakilan

92Wahdah Islamiyah, “Sejarah Singkat Berdirinya Wahdah Islamiyah”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah. http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (15 November 2018).
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diseluruh Indonesia diantaranya di daerah Jakarta Selatan, Yogyakarta, Bandung,
Manokwari, Tarakan, Kendari, Bima, Serang, dan Banda Aceh.”
3. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan yaitu pada kantor pusat
Lembaga Amil Zakat (LAZIS) Wahdah Islamiyah yang berada di Kota Makassar
tepatnya di Jl. Urip Sumoharjo Km. 7 Tello Baru, Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan, dan masyarakat Binaan LAZIS WI di kota Makassar yang
terdiri dari empat tempat penelitian usaha ya;ig;}I
&Bapak X ’s.urcn;.Berada pada jalan Barawaja

*e ~_
~ ~p
ol Makassar-Maros). <, Cn 2

b. Abdul N'\berada pada Jalan Banta-ba % , Kecamat Rappocini,

) <
kota assar, Sulawesi Selatan.
A (

c. Usaha Jualan Nasit_Kuning Ibu_Salma. Berada pada Jalan Inspeksi

PAM, Desa Mong Maros, Sulawesi Selatan.

d. Daeng Bubur, usa an bassang, berada pada Jl. Antang
Raya, Manggala ¢ ahdah Islamiyah
4. Visi dan Misi, LAZIS Wahdah Makassar

. Membangun LAZIS Wahdah Islamiyah yang amanah,

transparan, profesional dan mensejahterakan.

93Saiful (36 tahun),Kepala Bagian Keuangan LAZIS Wahdah Makassar, Wawancara,
Makassar, 15 November 2018.
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b. Misi
1. Meningkatkan Kesadaran Umat Tentang Urgensi Menunaikan
Zakat.
2. Meningkatkan Penghimpunan Dan Pendayagunaan Dan Zakat,
Infaq, Dan Sedekah Secara Profesional, Transparan, Tepat Guna,
Dan Tepat Sasaran.
3. Memaksimalkan Kualitas Pelayanan Berbasis Sistem Kerja Yang

Solutif, Praktis, Dan Aplika ‘/]’/f

Fes .
4. Memakps{l;}% eran

ga Dalam Bidang Sosial, Dakwah
-~
Dar/ indirian Umat.* <

R

STIBA MAKASSAR

94%Visi dan Misi LAZIS Wahdah Makassar”, Situs resmi LAZIS Wahdah Makassar,
https://laziswahdah.org/visi-dan-misi/ (15 November 2018).
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5. Direksi LAZIS Wahdah Kota Makassar

DIREKTUR UTAMA
Syahruddin C.A

MEDIA & PUBLIKASI SEKRETARIS
Muammar. A Zainal L

A\

Tt

Tk
(AL

l

—\)‘\)\h
PENGHIMPUNAN KEU&MAN &IT PENGEMBANGAN
M. Taufik Ashari \ iful Andi Irwanto

B. Pengelolaan Zakat di L Wahdah

Pengelolaan zakat dilakuk AZIS Wahdah Kota Makassar
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
~SFEBAMAKASSAR ==
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

terhadap pendistribusian serta pendayaguanaan zakat.

Maka dapat dipahami bahwa pengelolaan zakat akan sangat efektif jika

diawali dengan kegiatan perencanaan yang meliputi perencanaan suatu program

%Dokumen Bagian Program dan Pengembangan, Susunan Direksi LAZIS Wahdah
Makassar, 14 Januari 2018.
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serta pengumpulan data muzakki dan mustahik, kemudian perorganisasian yang
meliputi struktur organisasi (Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan
Pelaksana), penempatan orang-orang (amil) yang tepat dan pemilihan sistem
pelayanan yang memudahkan ditunjang dengan software yang memadai,
kemudian dengan tindakan nyata (pro aktif) melakukan sosialisasi serta
pembinaan baik kepada muzakki maupun mustahik, dan terakhir adalah

pengawasan dari sisi syariah, manajemen dan keuangan operasional pengelolaan

zakat. Empat hal di atas menjidi persyaratan mutlak yang harus dilakukan
N

6 s
Adapun dah/ ?ﬁ

'.LAZIS Wahdah Makassar.
Taubah/9:60, .

~_

3
45 Gl s.-a@;%@é e caLedis . \} Al tda W @
- °'amjim dzw)sw\w\}‘ww

Terjemahnya :
Sesungguhnya zakat
orang miskin, peng
hatinya, untuk (mem
jalan Allah dan unt
suatu ketetapan yang
Maha Bijaksana.”®

untuk orang-orang fakir, orang-
at, Para mu'allaf yang dibujuk
rang-orang yang berhutang, untuk
edang dalam perjalanan, sebagai
dan Allah Maha mengetahui lagi

Ayat diatas menjelaskan bagaimana mengelola zakat berdasarkan dalil-

ol ol B MAI A S ARt v

%Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196.
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1. Program-program LAZIS Wahdah Makassar
LAZIS Wahdah Makassar sejak tahun 1422 H/2002 M telah
berpengalaman untuk menyalurkan dana ZIS kaum muslimin untuk
pengembangan dakwah islamiyah maupun pertolongan kepada sebagian umat
Islam yang layak menerimanya, program tersebut diantaranya adalah:
a. Bidang Dakwah
1. Program tunjangan da’i/da’iyah
2. Program tunjangan
3. Program ku '&ujs”\‘ %
b. Bidang Plhéi B an

'\)
1. Pr p\pembinaan genarasi muda m im,

)
2. Pr«% ' tunj angarl guru daj pesantreng
e <

c. Bidang Sosial

santri calon ga’i

.. Bidang Pemberdayaan Muslimah

STIPBN“WKAS SAR

2. Program peningkatan skill muslimah

e. Program Pembanganan Masjid dan Fasilitas Umum®’

Dari program-progaram di atas, yang menjadi perhatian utama LAZIS

Wahdah Makassar adalah Program Dakwah. Program ini membutuhkan dana

97“Profil LAZIS WI”, Situs Resmi Wahdah Islamiyah Makassar,
https://wahdah.or.id/profil-lazis-wi/ (15 November 2018).



https://wahdah.or.id/profil-lazis-wi/
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dalam jumlah besar. Misalnya Program Sekolah Da’i, dimana program tersebut
dilaksanakan untuk mencetak da’i-da’i yang berkualitas sebagai agen program
dakwah. Selain itu terdapat program tebar da’i, dimana setiap da’i yang telah
menyelesaikan studinya dikirim keseluruh penjuru nusantara untuk berdakwah
ditengah masyarakat dengan tunjanga hidup yang diberikan setiap da’i selama

bertugas di medan dakwabh.

Program Pendidikan LAZIS Wahdah Makassar meliputi program

E@ar yang kurang mampu dan untuk

* <

pemberian bantuan atau bea51s§ kepada

memenuhi hak pendl

Pada Bidang Sosial Islamiyah Makassar mejalankan

beberapa program diantar. hdah Peduli Kesehatan, peduli
kemanusiaan dan peduli sosi uan terhadap korban bencana alam
berupa kebutuhan pokok, lay raan jenazah, ambulance, pelatihan
relawan kemanusiaan dan renovasi rumah ibadah yang rusak karena bencana
-S TIBA MAKASSAR

Bentuk Pensosialisasian Program-program Kepada Masyarakat

Untuk  memaksimalkan  program-program yang ada, tentunya
membutuhkan media yang bisa mendukung tercapainya program tersebut.

Pensosialisasian program kerja LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar disampaikan

melalui media-media yang tersedia sekarang ini, seperti televisi, radio, majalah,
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media sosial seperti facebook, whatsaap, dan lain-lain. Sehinga muzakki yang
memiliki kendala untuk menyalurkan ZISnya tidak lagi memiliki kekhawatiran
sebab terdapat layanan yang bisa langsung menjemput dana ZIS mereka oleh
LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar. Dan juga para muzakki dapat
memanfaatkan layanan ATM yang langsung ditransfer sesuai dengan nominal
yang dikeluarkan. Sebagaimana yang telah disampaikan Kepala Bagian Program
LAZIS Wahdah Makassar Ridwan Umar dalam wawancara berikut :
“Saat ini kita telah menyiapkan m Ellg untuk melakukan pensosialisasian
kepada masyarakat asyara ‘t'kblh mengenal lembaga ini sebagai
salah satu lem aQ i
zakatnya ma at bisa leblh “menghubungi pihak LAZIS
Wahdah Ma &ss baik itu melalur me G?Ip ktronik, cetak tau datang

langsung ke}ké LAZIS Wahdah Makassat.”
o\

c. Instagram : http: A om/laziswahdah/
d. Website : http://la

3. Pola Pemberian Bantuan Zakat LAZIS Wahdah Makassar
Sederd Bhsenthdl e bond By M vt
menerapkan pola prekrutan untuk penerimaan program kemandirian. Khususnya
untuk orang-orang yang berkategori miskin yang memang tujuan utama dari
LAZIS Wahdah Makassar untuk membantu orang-orang yang sangat

membutuhkan dan memberdayakan umat seperti mereka.

% Ridwan Umar (25 tahun), Kepala Bagian Bidang Program LAZIS Wahdah Makassar,
Wawancara, Makassar, 27 November 2018.


mailto:amil@laziswahdah.com
http://www.instagram.com/laziswahdah/
http://laziswahdah.com/
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LAZIS Wahdah Makassar memiliki peran utama dalam mengatur setiap
program yang dijalankannya, walaupun dalam bentuk kuantitas masih sedikit
zakat produktif yang diberikan kepada masyarakat binaannya. Berdasarkan hasil
wawancara penanggung jawab direktur program dan pemberdayaan dalam
mengatur setiap program yang dilaksanakan yaitu:

4. Perekrutan Mustahik
Dalam perkrutan yang dilakukan LAZIS Wahdah Makassar untuk

menemukan atau  memilih mustahik y ng. cocok untuk menerima program

.. ) : \ R < .
pemberdayaan ini, adw s pela .ferhadap pengajuan masyarakat
% X ©

pamarimia manfuat den program LAFLS Wahdah

BICY

1. Ddsmikah 2 Belum hepikah 3. Ceran Man 2. Ceral Flidup

1 1 1
M\pmqmmﬁwu»—

Lampiran Berkas -
a. File foto ETE/KE [
b. Bwrat Keteransan Domuisii*s+ O
. File foto dir ( Tidak Faiib) ]
Eet : *Tuliskan jenis program apa yang diberikan kepada mustahik

#=*Zurat keterangan domaisili tidak berlalu ketila sudah ada KTE/EE

Gambar 1.1.3 : Lembar Verifikasi Mustahik®®

%Dokumen Bagian Program dan Pengembangan LAZIS Wahdah Makassar , 14 Januari
2018.
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Format TOR

| Pembuatan TOR kegiatan |

&

staf Divisi |

ekretaris

Direktur

Program

Penyampaian hasil
keputusan ke calon
mustahik

\
/) ~Gambar 2.1 : alyr pembuatgn TOR'?
Nk} I I [\
Adapun tahapan (Q?ﬁﬁl rekruta ik sebagai berikut :
seleksi dan verifikasi berkas data

uk melihat kelayakan menerima

2) Tahap kedua melakukan survei langsung ketempat tinggal

mustahik untuk mencocokkan atau memverivikasi langsung
STIBA-MAIKADSAR

3) Tahap ketiga, LAZIS Wahdah melakukan musyawarah untuk

menentukan apakah mustahik tersebut layak atau tidak

diberikan dana bantuan.

1%Dokumen Bagian Program dan Pengembangan LAZIS Wahdah Makassar , 14 Januari
2018.
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4) Tahap keempat, jika mustahik tersebut layak menerima dana
Bantuan zakat, maka bagian direktur program dan
pemberdayaan melakukan penganggaran untuk diberikan

dana kepada mustahik tersebut.

C. Upaya LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar dalam Mengentaskan

Kemiskinan di Kota Makassar

Konsep pengentasan kem'gkinan su(if/l’l banyak dikemukakan dan sebagian
\

melalui beberapa ataginamun instrumen yang pali mtamakan adalah zakat,

3 N
2
karena zakat mer%ax n pranata teagamaln yang bg@ an untuk meningkatkan

teratur di bawah negara dengan

lembaga khusus yang bertugz yun dan mendistribusikannya.

Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011, disebutkan bahwa dana
syl ok hen Moo/ Mushfic Ay S Yl som o
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan,
dan kewajiban. Begitu pula LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar dalam
menjalankan fungsinya, telah menyusun beberapa program kerja sebagai realisasi
amanah. Progam-program tersebut disusun berdasarkan penyesuaian dengan

bentuk dana yang masuk seperti zakat, infak dan sedekah.
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Dana yang dihimpun dari LAZIS Wahdah Islamiyah kemudian
didistribusikan dalam bentuk program, baik itu program dakwah, pendidikan,
kemandirian, wirausaha dan lain-lain. Program ini bertujuan, untuk kemaslahatan
masyarakat khususnya para kader Wahdah Islamiyah dan masyarakat luas pada

umumnya.

Berdasarkan dari masalah tersebut, maka LAZIS Wahdah Islamiyah

melirik adanya peluang program yang bagus meliputi edukasi bisnis berbasis

syariah, pendampingan, 1nte|w> 1 moda

ﬁjualan Hal 'm\bertujuan untuk memberikan

~ —p

Iga.ha mikro, dan strategi marketing
dalam peningkatan
" 2, o :
modal secara rnudah :: a’[ terukur, terarah, tanpa rl&nemlklrkan beban biaya
A

\ v
yang harus dike ikan dikarenakan dananya ber ibah atau dengan kata

4 N
lain metode Qardhan, Hasamlhsnaisuln LAZIS hdah Islamiyah juga
\ 4

yang telah diberikan dana dan

)

melakukan pengevaluasian

pelatihan.

Berikut pelaporan daha penghimp zakat dan penggunaan zakat yang

diperoleh dari LAZIS Wahdah Islamiyah Makassar:

STIBA MAKASSAR



LAFIS WAHDAH

A Laporan Perubahan dana Zakat
PEMERIMMAAN

Zakat muzakki personal

Zakat Perusahaan

PENGGUMNAAN

Penyaluran Untuk Asnaf Fakir
Penyaluran Untuk Asnaf hliskin
Penyaluran Untuk Asnaf Rigab
Penyaluran Untuk asnaf Gharim
Penyaluran Untuk Lsnaf huallaf
Penyaluran Untuk asnaf Sabilillah
Penyaluran Untuk Lsnaf Ibnu Sakbil
Penyaluran Kepada &miil

Jumilah Penggunaan \
SN
\

Surplusf defisit

Saldo Awsal ;\\‘
saldo Akhir ' ")/
\
B. Laporan Per an dana Infaq

Penerimaan iN

3
Fenerimaan i}\f’a‘>

PEMNGGUMAAM
Biaya program berbagi
Biava program berbagi
Biaya program berbagi
Biaya program berbagi
Biaya Pengadaan Lset
Biayva COperasional

Fenyaluran Ke &mil

N\
terikat
idak telri sornal

75

468,895,000

Rp468.895.000

423.22%9.000
2.500.000

770.000

Rp326.270.000
Rp463.469.000

RpS5.426.000
Rp225.463.000
BRp230.889.000

FrFF.e94. 716
1.738.246.500
Rp2.515.941.216

Rpe55.490.500
Rp953.165. 450
Rppd4,.225.000
Rpe7r. 264,500
Rp23.157.500
Rp52.099.870
Rp27e.179.200

SIBA MAKASSARS™

saldo Awal
Saldo Akhir

Rp37.299. 000
Rp445.658.096

Gambar 2.2 : Laporan Dana Zakat Infaq dan Sedekah LAZIS
Wahdah Islamiyah Makassar Periode Januari 2017'%!

191Dokumen Keungan , Laporan Keuangan LAZIS Wahdah Makassar, 14 Januari 2018.
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LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA

KANTOR PUSAT OPERASIONAL
Dari 01 Jan 2018 s.d. 24 Nop 2018

KODE PERKIRAAN PENERMAAN JUMLAH |
401 PENERIMAAN ZAKAT 051.095 366,76)
40101 Penerimsasan Zakat Profest 23.487.000,00}
40102 Penarmasn Zakat Maal 877,015.337,12)
40103 Penerimaan Zakat Fiirah
40104 Penerimaan Fidyah
20105 Bagi Hasil atas penempatan dana zakat
202 PENERIMAAN INFAQ
40201 Penerimaan Infaq Terikat
4020101 infaq Terikal Dakwah
4020102 Infaq Terikal Wandah Peduli Unwm
3020103 nfaq Terikat Tahfizh
4020104 Infaq Terikat Kemandirian
4020105 infaq Terkal Pendidkan
3020106 infag Terkat WP Palestina
4020107 Infag Terkal WP Rohingya
4020108 Infaq Terikat WP Papua
4020109 Infaq 1enkel WP Suriah
4020110 infag Ter ah
2020111 Tnfaq 1. Rl (scnas:

4020112 Cerikéd Whar2 Sesgg . 5

4020113 T FSemBako. © s Ny

4020120 € Amidl oy S

40202 Infaq Tidak Terikat =T,

4020201 ak Torikat Daxwan s T 150 295 400,00|

4020202 Tidak Terikat Wahdah Pedus 64.875.900,00

4020203 q Tidak Tenxat Tanhzh DY 1.715.900.00

4020204 1Waq Tidak Terkat Kemandinan s 2.014.200,00

4020205 T A@aq Tidak Tenkat Pendidikan 2 600.000.

4020206 _\Paq Tidak T mum \ 2672,016,648,76

4020208 > I Tidak T+ Pundi AV 30.505,200,00}

4020208

4020210

4020211

3020212

4020213

4020289

40203

40204

403

40301

40302

40304

40307 312,80]

304 814,258 ,238,00|

4o4o1 Penerimann Amil dan Dana Zaka 143.012.037,00
Penedmun Amidl dart Dans Infag 659.896 201,00/

1 "350.000,00

“STIBA MAKASSAR




JUMLAH | 7.880.391.221,16
KODE PERKIRAAN PENYALURAN | JUMLAH |
[501 PENYALURAN DANA ZAKAT 573679.037,00|
50101 “Penyaluran Zakat untuk Faker Miskin 4.900.000,00|
(50102 Penyaluran Zakat untuk Mualal 1.670,000,00|
(50104 Penyaluran Zakat untuk Fisabililah 402.513.000,00)
50107 Peayaluran Zakat untuk Amil 143.012.037,00|
50109 Penyaluran Dana Zakal Via Pusal 21.584.000,00]
502 PENYALURAN DANA INFAQ 5.006 251.928,00]
50201 Penyaluran Infaq Terikat 2.237.939,872,00]
5020101 Infaq Terkat Dakwsah 299.668.531,00|
(5020102 Infag Tenkal Wahdsh Pedu Umum 1,194 518.133,00|
5020103 infaq Tenkat Tahfizh 16,350 525,00|
5020104 infaq Terkat Kemandifian 3.460,000,00
5020105 [nfag Terkat Pendidikan B.251 641,00
5020106 infaq Tenkat WP Palesting 344 039,153,00
5020107 Infag Tenkat Wh Rohingya |, 119.018.841,00|
5020108 nfaq Ten apua — 58.865.000,00
5020109 InfagTor : o b 128.720.243,00
5020110 ks 1.975.000,00
5020111 T Fupon Ihar 1 4.360,000,00
5020113 | infaq A prikat Tebar Sembako 2, 524,055,00
5020120 = Infeq Tenkat Operasional Amil NG 57.150.450,00
50202 % luran Infaq Tidak Terlkat A 2.768.312.066,00
5020201 \‘é \|§ Ticak Terikat Dakwah N 1.&27.062.367.w|
5020202 N\ Tidak Tenkgl Wanhdan Pedull 2\ 262,370 963,00
5020203 N 3:% Tigsk Tﬁ r; ahfizh ' p <\ ©0.574.855,00
5020204 = 4.184.985,00
5020205 STk Tedlod PardRan 40.232 987,00
5020206 505.761.123,00
5020208 4.575.780,00
5020209 25,468, 756,00)
5020210 3.207.750,00
5020211 4.732.500,00|
5020212 £.337.500,00
5020213 18.202 500,00
6 760.814 345 30|
607 498792 926,00
(60101 GAJI & TUNJANGAN 468 792 626,00
(601010 Gaji Al 346.142.857,00|
= R AN all o
RWATIL. V. WA TG A VA 9
[ hjsngen OFJ8 4 v \_J \_J .
602 REKENING-REKENING 17.506.983,00
(60207 "Rekening Listrik 11.181.219,00|
50202 Rekening Telpon 1.644 251,00
60205 Rekening Axr 1.475 993,00
50204 luran luran 3.205 500,00
603 PEMELIHARAAN AKTIVA 23.552.500,00{
(60301 Biaya Pemelharaan Gedung 3.582.100,00
(60302 Biaya Pemeiharaan Kendaraan 10.772.500,00
50303 Biaya Pemetharaan Inventans 9.187 500,00
604 BIAYA ADMINISTRAS| UMUM 109,780 504,68
0401 BIAYA TATA USAHA 709,780 594,66
6040701 Cetak Dan Photo Copy 17.516.200,00|
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6040102 Alat Tulis Kanor 8.748,700,00
6040104 Biaya Rumah Tangga 26 976 498,00
6040105 Biaya Konsumsi 49.346.673,00
6040106 Biaya Adm Bank 7,082,323 66
{8040109 Bieya Dokumentasi 106.000,00
[605 BIAYA ENTERTAINT 8.682.950,00
(60507 Biaya Rapat 275,000,00]
{60502 Biaya Kegiatan Lembaga §70.250,00|
{60503 Biaya Intertain Lainnys 7.437.700,00|
(606 BIAYA JASA 350.000,00|
6002 Biaya Konsultan 350.000,00
IW BIAYA PENGIRIMAN DAN KOMUNIKAS| 51.181,241,00
80701 Biaya Penginman 44 554 198,00
B0702 Biaya Pula Teipon £ 507.045,00
(608 BIAYA INFORMASI 7.921.645,00
80801 Koran Dan Najglah — 3,326 500,00
[60802 2.000,00
[60&03 4,503 146,00
508 2 640 249,42
E0004 2.640 249,42
610 24,113.800,00
1001 21.272.300,00]
61002 2,841 500,00
511 35.138 000,00
513 953 475,22
6.360.546.320,30|

SURPLUS (DEFISIT)| 1.519.845.900,86

SALDO AWAL 0

SALDO AKHIR 1.519.845.900,86

Gambar 2.3 : Laporan Dana Zakat Infaq dan Sedekah LAZIS
Wahdah Islamiyah Makassar tahun 2018'%?

Makassar, 24 Nopamber 2018

STHBAMAICASSAR: -

penerimaan dana zakat pad tahun 2017 sebanyak Rp. 468.895.000,- dan untuk

penggunaan dana zakat khususnya penyaluran Asnaf Fakir sebanyak Rp.

423.449.000,-. Penyaluran dana zakat untuk asnaf fakir sudah termasuk dalam

192Dokumen Keungan , Laporan Keuangan LAZIS Wahdah Makassar, 14 Januari 2018.



79

penggunaan dana konsumtif dan produktif yang diberikan. Seperti halnya dana
zakat produktif yang diberikan kepada para penerima manfaat. LAZIS Wahdah
Makassar telah memiliki perencanaan yang baik dalam menjalankan fungsinya
dengan mengupayakan penyaluran zakat sesuai dengan peruntukannya yaitu
berdasarkan asnaf. Namun dari ke delapan asanaf, hanya lima diantaranya yang
mendaptkan bagian zakat yaitu fakir, miskin, muallaf, fii sabilillah, dan amil

zakat. Hal tersebut berdasarkan pertimbangan dana yang belum memadai dalam

¢ Z
Q6 00, dengan rincian untuk asnaf
~_

/.f
fakir dan miskin Jét}a’%, k Rp.4.900.000.00 I¢bih” sedikit dari pada tahun

sebelemnya.

“Untuk tahun 2018 ‘ a zakat LAZIS Wahdah itu lebih
fokus kepada bidang emaslahatan yang didapakan lebih
besar dan juga me yang tidak sedikit serta program
dakhwa LAZIS Wa ingkat dengan banyaknya lulusan
program Da’i yang ak ah ke seluruh indonesia,.”!%

semakin
utus berd

LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar juga berperan penting dalam
“STIBA" MARASSAR™
yang profesional. Dari hasil wawancara dengan para mustahiknya. Berikut
tanggapan hasil wawancara mengenai yang telah mendapatkan bantuan zakat dari

LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar:

193Gaiful (34 tahun), Kepala Bagian Keuangan LAZIS Wahdah Makassar, Wawancara,
Makassar, 14 November 2018.
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“Bapak Abdul Azis (36 thn.), ia menjwab, alhamdulilah kami telah
menerima bantuan dari LAZIS Wahdah, kami sangat berterimakasih
karena berkat bantuan tersebut saya bisa melakukan usaha warung kecil-
kecilan dirumah. LAZIS Wahdah juga itu salah satu yayasan yang sudah
cukup mumpuni, kalau dibilang mereka sudah cukup professional untuk
mengelola dana zakatnya.”!%

Tanggapan positif dari Bapak Abdul Azis sebagai penerima manfaat
program pemberdayaan LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar, tentang cara
pengelolaan zakat produktif sudah sangat baik dan profesional. Ada pula
tanggapan yang diberikan oleh Ibu Rostiah, mengenai pendistribusian zakat yang

dilakukan oleh LAZIS Wah amiyah

gat membantu sekali karena
ihdtang dan bantuan itu juga

&lh 95105

s, Ibu Rostiah juga

“Ibu Rostiah ( 1a mengatéka
kami diberik hSS ra cuma-cuma, buka
sebagai mod}g‘)’s ngga saya sangat bersyu

\
Selain _tanggagan positif dari bapak Abd

\ 3 Y L 4 <t\
memberikan tan&’apa yang Dri-J ebagai pemerima manfaat program
\ 4

an zakat produktif yang dikelola

-

pemberdayaan tersebut, tent
oleh LAZIS Wahdah Islami baik kata mereka. Karena, bukan

hanya Ibu Rostiah saja yang a juga mustahik yang lainnya.

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah (ILAZIS) Wahdah Kota Makassar

“STIBAMARASSAR.™
juga diberikan pelatithan khusus tentang bagaimana mengatur penjualan dan

194Abdul Azis (36 tahun), Masyarakat Binaan LAZIS Wahdah Makassar, Wawancara,
Makassar, 06 Desember 2018.

105Rostiah (40 tahun), Masyarakat Binaan LAZIS Wahdah Makassar, Wawancara,
Makassar, 07 Desember 2018.
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marketing dari usaha-usaha produktifnya tersebut. Sehingga, mereka dapat

meghasilkan keuntungan dan mencukupi kebutuhan sehari-hari.!%

Kepala Bidang Program dan Pemberdayaan Lazis Wahdah Kota Makassar
Bapak Ridwan Umar, mengutarakan bahwa:

“Bantuan produktif kita berikan kepada mustahik yang sebelumnya sudah kita
berikan pelatihan dan pengarahan. Nominal bantuannya bervariasi, ada yang
2-3 juta rupiah dan ada juga dibawah 1 juta rupiah. Yang 2 juta rupiah
biasanya untuk yang berdagang dengan modal basar. Kalau yang 1 juta

biasanya untuk yang berdagang dengan modal kecil.”!??

D. Analisis Kendala Yang l) dapi D engelolaan Zakat Oleh LAZIS
= (
Wahdah Islamiy hqw assar

€ '- 2

Dalam pen Taan lembaga selalu Nrdapat kendala atau

nya memiliki pengaruh

permasalahan. Be cﬂnya klnda te]sebut kesﬁ
-~

dalam perjalanan lembag simal. Tidak terkecuali LAZIS

Wahdah Islamiyah Kota lembaga yang diberikan amanah
kepercayaan oleh pemerinta ) la zakat, infak dan sedekah juga
menghadapi berbagai maca n kendala-kenda yang dihadapi

LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar adalah sebagai berikut:

STIBA. MAKASSAR" ™
aIEamlyah ota Makassar

LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar sebagai lembaga pengumpul dan

pengelola dan penyalur ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) tentu saja tidak akan

196Saiful ( 34 tahun) , Kepala Bagian Keuangan LAZIS Wahdah Makassar, Wawancara,
Makassar, 23 September 2018.

197Ridwan Umar (25 tahun), Kepala Bagian Bidang Program LAZIS Wahdah Makassar,
Wawancara, Makassar, 27 November 2018.
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berjalan maksimal jika muzakki selaku orang atau lembaga yang membayar zakat
tidak membayarkan zakatnya. Kurangnya kesadaran dari muzakki menjadikan
kurang optimalnya LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar dalam
mengumpulkan dana zakat yang semula telah ditargetkan.
Kendala ini dijelaskan oleh Kepala Bidang Keuangan Bapak Saiful, beliau
menjelaskan:
“Kesadaran membayar zakat masyarakat Kota Makassar masih sangat
rendah. Kita bangga dengan jumlahnya yang banyak tapi yang

menyetorkan zakat sangat sedikit. Ifsﬁsadaran ini tidak seperti kesadaran

dham, bahkan haji. Padahal membayar
~ $108
2

N

< .
1ran yang kurang .@ para muzakki dalam
2

menyetorkan zakatnya.

2. Tidak adanya san dang-Undang Pengelolaan Zakat

bagi yang tidak me

Jika melihat undang-undang pengelolaan zakat, maka kita menemukan
bahs i IBKS' untuF orlng !slaI mﬁshuilu g dimiliki
oleh™orang I yaf{g sﬁa enuhaikan zakat. a am undang-undang

pengelolaan zakat disebutkan:

198Saiful ( 34 tahun), Kepala Bagian Keuangan LAZIS Wahdah Makassar, Wawancara,
Makassar, 23 September 2018.
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Setiap warga Negara Indonesia yang beragama Islam dan maupun atau
badan yang dimiliki, untuk orang muslim berkewajiban membayar
zakat.!%

Sanksi yang diatur dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat hanyalah
sanksi pengelolaan zakat. Dalam hal ini terjadinya pelanggaran yang dilakukan
oleh pengelola zakat, yaitu karena kelalaiannya tidak mencatat dengan tidak benar
harta zakat, infaq, shadaqah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat. Maka menurut

pasal 21 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,

diancam dengan hukuman kurungan selam‘a/-,lamanya tiga bulan dan atau denda

memiliki kekuasaan untuk m
3. kurangnya SDMy
Program yang dijala

bisa mengevaluasi setiap m ik yang ri bantuan modal usaha, sehingga
dengan adanya SDM yang mumpuni untuk mengevalasi semua kegiatan , ini akan

i e b Sl o s s

mandiri dan menjadi muzakki baru.

199Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999, bab I, pasal 2.”
10Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999, bab VII, pasal 21.”
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4. Keterbatasan Dana
Dana sangat besar pengaruhnya pada perealisasian program kerja LAZIS
(Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah) Wahdah Kota Makassar. Banyak
sedikitnya dana akan sangat mempengaruhi kualitas kinerja kerja LAZIS
(Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah) Wahdah Kota Makassar. Realitanya,
dana yang masuk dalam kas kerja LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq dan

Sedekah) Wahdah Kota Makassar dibandingkan dengan banyaknya masyarakat

\

miskin Kota Makassar sangat tiak seimba ‘Bg Terlebih lagi dana zakat, masih
\ (>

) 2
1A
2
Makassar Bapak Ridwan Umar

Mengatakan bahwa :

ti menginginkan target ideal yang
akan dicapai. Namun - dilakukan tidak lepas dari sebuah
kendala atau masala na halnya LAZIS Wahdah dalam
menjalankan setiap programnya. Baik itu program dakwah, program
pendidikan, program kemandirian dan program lainnya.” Diantara
langkah-langkah yang dilakukan LAZIS Wahdah dalam menghadapi

STIBA'MAKASSAR

Melakukan Sosialisasi

Setiap proses yang y.

LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar memiliki program yang rutin
dijalankan yaitu sosialisasi kepada masyarakat tentang wajibnya berzakat.

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar kepada

"Ridwan Umar (25 tahun), Kepala Bagian Bidang Program LAZIS Wahdah Makassar,
Wawancara, Makassar, 27 November 2018.
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masyarakat tentang wajibnya memgeluarkan zakat, baik itu zakat harta maupun
zakat fitrah.

Sosialisasi yang dilakukan LAZIS Wahdah Islamiyah Kota Makassar tidak
dalam bentuk monoton berupa seminar, namun juga dilakukan dengan bentuk
pengajian keagamaan, khutbah Jumat, ceramah, dan lainnya. Beberapa bentuk
sosialisasi lainnya adalah sosialisasi melalu berbagai media, baik media cetak atau
elektronik, dan juga media audio atau audio visual.

2. Sistem Terbuka

—y
. =~ : \ ¢ C > .
Sistem terbuka adalghpcara LA ahdah Islamiyah Kota Makassar
) / “\ ‘\-p

menginformasikan lé; masyarakat tentang-program-program kerja yang
&~ 2 P <4

0 )
*

tiode tertentu. Penayangan in\ %(ukan pada media cetak

dilaksanakan sela

2
maupun elektroni&) 'juga lewt websitﬂ resmi LA.@N ahdah Islamiyah Kota
e <
Makassar.

3. Pemberian Tunai
Salah satu strategi slamiyah Kota Makassar. dalam
menghimpun dan menyalur engan terjun langsung ke lokasi.

Cara ini dinilai efektif sebagai bentuk pengenalan dan pencitraan LAZIS Wahdah

“STIBA"MARKASSAR



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitan dan pembahasan bab sebelumnya, mengenai Peran
Zakat Harta dalam Mengentaskan Kemiskinan di Kota Makassar, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam usaha mengentaskan kemiskillan melalui zakat, LAZIS (Lembaga

. S\ =
Amil Zakat, Inf: “q o ekah) dah Kota Makassar secara umum
S S 1
p

memiliki dua/iag
~2

. \ .
rogram yaitu ban ddna konsumtif dan bantuan
3

dana produktf;,
N
2
berikan kepadd) mustahik] dan bersifat konsu itif. Adapun bantuan zakat
\ &+ ose, 5

produktif adalah ba

usaha hibah. Dua jen
maksimal disebabka
2. Upaya yang dilakuk Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Sedekah) Wahdah Kota Makassar dalam mengentaskan kemiksikan dari
ST IOB;I& sudah 4gte asI( (Kj&SO a KR, LAZIS
(Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah) Wahd§n Kota Makassar telah
memberikan program-program yang sangat bermanfaat kepada
mustahiqnya. Diantara program tersebut ada yang bersifat kemandirian,
pelatihan, bantuan biaya pendidikan, beasiswa, dan yang lainnya. Namun,

dibalik semua itu tentu masih ada kendala dalam menjalankan program

86
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tersebut dalam mencapa hasil yang maksimal. Diantara kendala LAZIS
Wahdah dalam mengatur pengelolaan zakatnya yaitu, adanya targeting
nasional yang ingin dicapai dan kurangnya SDM yang mumpuni dalam
mengatur dan mengawasi setiap program. Sehingga tingkat hasil
pencapaian dari program LAZIS Wahdah untuk kesejahterahan mustahik
masih belum bisa signifikan serta pengalokasian dana yang masih sedikit

dibandingkan tahun sebelumnya karena LAZIS Wahdah memang lebih

memfokuskan atau merﬁ)rioritas an_ pada program dakwah sehingga
N

. ) : X <
alokasi dana zak?p , banyak~pada, program dakwah namun tetap

— * 'S
) Lo / ) X ~p
menjalankan pre -program lainnya. <¢ s .
&
Zegk

B. Saran \

Wahdah Islamiyah sehingga masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya
program-program yang dijalankan sehingga bukan hanya program dakwah saja
yang diutamakan namun menyentuh setiap program yang berkaitan dengan sosial
kemasyrakatan khususnya bantuan untuk fakir dan miskin menjadi lebih

signifikan.
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Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan Amil Lazis Wahdah Makassar

1.

2.

10.

11.

12.

Bagaimana latar belakang berdirinya LAZIS Wahdah Kota Makassar?
Bagaimana Visi dan Misi LAZIS Wahdah Kota Makassar?
Adakah susunan pengurus LAZIS Wahdah Kota Makassar?

Bagaimana program kerja LAZIS Wahdah Kota Makassar?

Bagaimana perencanaan yang dilakukan LAZIS Wahdah Kota Makassar?

a saja yang dilakukan LA \
angi kerLsh’mmjengan zak :

Apa saja kendala yan

Dari mana sajakah su
Bagaimanakah pros
syarat-syaratnya?

Bagaimana keberhasilan pengelolaan zakat selama ini?

T I MRV A TN D e

B. Wawancara dengan mustahik

1.

2.

darimana anda mendapatkan informasi mengenai adanya bantuan dana
dari Lazis wahdah Makassar?
Adakah syarat-syarat yang harus disetujui bapak/ibu untuk mendapatkan

bantuan dana tersebut?



3. Bagamana pendapat anda derngan adanya bantuan tersebut?
4. Apa saran dan usulan anda untuk Lazis wahdah kota makssar?
C. Wawancara dengan Muzakki
1. Dimana anda menyalurkan zakat harta anda?
2. Mengapa anda memilih lazis wahdah dalam menyalurkan zakat anda?
3. Berpa jumlah zakat yang anda salurkan?
4. Bamana pendapat anda tentang LAZIS Wahda Makassar?

5. Apa saran anda unruk LAZIS Wah. ‘agMakassar?
\
< ‘O\S‘
AN %
1557
o
~ 2 e?
MQA'Y
o\
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1. Wawancara dengann Bapak Saiful, Kepala bagian keuangan LAZIS Wahdah

Makasar.
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YAYASAN PESANTREN WAHDAHN ISLAMIYAH
SEKOLAH TINGGI
ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB (STIBA)
MAKASSAR - INDONESIA

L p3) = penSia
Kampus STIBA JL Inspeksi PAM Manggata, Makassar 90234 Tolp (0411) 4881230 | www stiba ac id | Emal infoddstiba ac |d]
>\ \ 5\ -
Nomor K 002//TH/STIBA-YPWI/1/1440 Makassar, 02 Muharam 1440 H
Hal Permohonan Izin Penelitian 02 September 2018 M

Kepada Yang Kami Hormati
DPP Wahdah Islamiyah

di-
Tempat,

Oy i g WSle pY

dengan hormat disampaikan bahwa mahasi:
Arab (STIBA) Makassar yang di w\amanya

:l
N

‘S}kolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa

Nama

NI M/NIMKO

Program Siudi
bermaksud mengad
“Peran Zakat Harta

sebagai salah satu syarat untuk
Islam dengan pembimbing 1 dan

1 Dr liham Muhtar, Lc . M A

2 H Irwan Fitn, Lc . M Sos

untuk maksud tersebut ranya kepads Mshasiswe yong
bersangkutan dapat diben (zin untu

s/d 13 November 2018

Demikian permchonan kami, atas perhatan dan kerja samanya kami ucaphan tedme
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